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MOTTO 
 
Firman Allah SWT. 
                    
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk. 
(Q.S. Al Bayyinah, 98: 17) 
 
Hadits Rasulullah SAW. 
 َُهِىقُْخَ َْنأ ًلاَمَع ْمُكُدََحأ َلِمَع اَِذإ ّبُِحَ ًلبََعح َ هاللَّ ِّنإ 
Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya 
secara profesional. 
(HR. Thabrani, No 891, Baihaqi, No 334) 
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ABSTRAK 
 
RAHMA RIZQI AMALIA (14.12.21.154). PENGARUH BIMBINGAN 
ROHANI ISLAM TERHADAP ETOS KERJA KARYAWAN DI RUMAH 
SAKIT PKU MUHAMMADIYAH SURAKARTA. Skripsi, Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 Etos kerja setiap muslim harus selalu dilandasi pada Al-Qur’an sebagai 
pedoman dan petunjuk bagi setiap muslim. Dengan berlandaskan Al-Qur’an dan 
hadits maka dapat dikatakan bahwa seseorang itu bekerja demi kehidupan di 
dunia dan akhirat. Bimbingan rohani Islam dibutuhkan untuk menerapkan aspek-
aspek spiritual dalam diri karyawan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui adakah pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap etos kerja 
karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 202 karyawan menurut kategori dengan teknik 
random sampling. Penelitian ini menggunakan skala bimbingan rohani Islam  
dengan koefisien validitas minimal 0,1161 dan reliabilitas alpha 0,895, dan skala 
etos kerja dengan koefisien validitas minimal 0,1161 dan reliabilitas 0,909.. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dengan 
bantuan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 23.0.  
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) tingkat bimbingan rohani Islam 
dikategorikan dalam kategori sedang yaitu kategori tinggi sebanyak 38 karyawan 
(19%), sedang sebanyak 129 karyawan (64%) dan rendah sebanyak 35 karyawan 
(17%). Kemudian tingkat etos kerja karyawan dikategorikan dalam kategori 
kategori tinggi sebanyak 66 karyawan (33%) sedang sebanyak 131 (65%) dan 
rendah sebanyak 4 karyawan (2%). 2) Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa t hitung 15,645 sementara t tabel 1,972 (t hitung > t tabel) sementara nilai 
signifikansi yang didapat sebesar 0,000 (Sig <0,005) jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel bimbingan rohani Islam 
dengan etos kerja karyawan. 3) Sumbangan pengaruh bimbingan rohani terhadap 
kecemasan pasien adalah sebesar 55,0 %, untuk sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti. 
Kata Kunci : bimbingan rohani Islam, etos kerja, karyawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT 
yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah 
lainnya seperti hewan dan tumbuhan. Manusia dibekali akal yang sehat 
dan juga mempunyai jiwa yang tidak dimiliki oleh makhluk lain, itu 
sebabnya mengapa manusia adalah makhluk yang paling sempurna. Hal 
ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. At-Tiin (95): 4 yang berbunyi: 
  ميِوْقَت ِنَسَْحأ يِف َناَسِْنْلْا اَنْقَلَخ ْدَقَل 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya.” (Q.S. At-Tiin: 4) 
Manusia dalam menjalani kehidupan merupakan makhluk yang 
berdimensi dua yaitu dimensi jasmani dan dimensi rohani, dimana 
manusia tidak hanya memenuhi kebutuhan jasmaninya saja melainkan 
juga perlu untuk memenuhi kebutuhan rohaninya. Karena pada dasarnya 
sifat asal manusia itu adalah baik dan mausia juga selalu ingin kembali 
kepada kebenaran sejati (Allah). Fitrah manusia yaitu mempercayai dan 
mengakui Allah sebagai Tuhannya (Djamaludin dan Fuad, 2008: 160). 
Maka dari itu, manusia juga disebut sebagai Homo Religion (makhluk 
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yang bertuhan/beragama). Manusia menjadi khalifah di bumi dengan 
harapan manusia mampu untuk menjalankan tugasnya sebagai hamba 
Allah dan juga khalifah Allah. Fitrah beragama yang ada dalam diri 
manusia merupakan naluri yang menggerakkan hatinya untuk melakukan 
perbuatan suci yang diilhami oleh Allah dan naluri tersebut secara terbuka 
menerima kehadiran Allah SWT (Sururin, 2004: 29).  
Agama menjadi pegangan dalam diri manusia, karena setiap 
individu merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui 
adanya yang maha kuasa yang menjadi tempat manusia itu berlindung dan 
juga meminta pertolongan. Agama juga berperan sebagai motivasi dalam 
mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas, seperti halnya 
bekerja bahkan agama menjadi pedoman atau patokan untuk manusia 
melakukan perbuatan karena jika suatu perbuatan itu dilatar belakangi 
dengan keyakinan agama maka perbuatan itu dinilai mempunyai unsur 
kesucian dan ketaatan. Agama juga dapat menjadi harapan bagi manusia 
karena pada umumnya seseorang yang melaksanakan perintah agama, 
mereka mempunyai harapan yang besar terhadap pengampunan dan kasih 
sayang dari Allah SWT serta harapan menjadi seseorang yang lebih baik 
dengan bersikap ikhlas dan tabah dalam menghadapi segala cobaan yang 
menimpanya. 
Islam merupakan agama satu-satunya diantara agama-agama lain 
yang ada di dunia yang menjunjung tinggi nilai kerja. Ketika masyarakat 
dunia pada umumnya menempatkan kelas pendeta dan kelas militer di 
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tempat yang tinggi, Islam menghargai orang-orang yang berilmu, petani, 
pedagang, tukang dan pengrajin. Sebagai manusia biasa mereka tidak 
diunggulkan dari yang lain, karena Islam menganut nilai persamaan 
diantara sesama manusia di hadapan manusia. Ukuran ketinggian derajat 
adalah ketakwaannya kepada Allah SWT yang diukur dengan iman dan 
amal salehnya. Bekerja merupakan manifestasi dari kekuatan iman. Hal ini 
dapat dilihat dari sikap keteladanan Rasul yang mempunyai suatu catatan 
sejarah paling monumental dalam hal kebanggaan bekerja. Dalam hadits 
Rasulullah bersabda: 
 ِإيناربطلا هاور َفِرَتْحُمْلا َنِمْؤُمْلا ُّبِحُي َالله َّن  
“Bahwasanya Allah itu cinta kepada seorag mukmin yang bekerja 
dengan giat” (Diriwayatkan oleh Tabrani da Baihaqi). 
Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh setiap muslim yang semata-
mata karena Allah SWT berarti ia sudah melakukan kegiatan jihad fi 
sabilillah. Etos kerja setiap muslim harus selalu dilandasi pada Al-Qur’an 
sebagai pedoman dan petunjuk bagi setiap muslim. Dengan berlandaskan 
Al-Qur’an dan hadits maka dapat dikatakan bahwa seseorang itu bekerja 
demi kehidupan di dunia dan akhirat. Agama menjadikan kerja sebagai 
cara utama untuk manusia mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. Islam 
mendorong semua umat muslim supaya mereka bersungguh-sungguh 
dalam pekerjaanya. Karena setiap pekerjaan yang baik dinilai sebagai 
ibadah. Oleh karena itu salah satu hal yang dicari sebagai sumber untuk 
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menumbuhkan etos kerja adalah fitrah dan juga sekaligus merupakan salah 
satu identitas manusia. Sehingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-
prinsip iman dan tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim, 
tetapi sekaligus meninggikan martabat dirinya sebagai abdullah (hamba 
Allah) yang mengelola seluruh alam sebagai bentuk dari cara dirinya 
mensyukuri kenikmatan dari Allah Rabbul „Alamin (Tasmara, 1992: 2). 
Menurut K.H. Toto Tasmara (1994: 20) etos kerja adalah totalitas 
kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan, memandang, 
meyakini dan memberikan makna ada sesuatu yang mendorong dirinya 
untuk bertindak dan meraih amal yang optimal (high performance).  
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta merupakan suatu 
lembaga atau instansi yang bergerak dibidang kesehatan dengan visi 
menjadi Rumah Sakit layanan paripurna dan Islami serta menjadi Rumah 
Sakit yang berkelas dunia. Maka dengan menjadi rumah sakit yang 
bernuansa Islami, hal yang dilakukan oleh rumah sakit ini yaitu dengan 
menerapkan etika kerja Islam karena etika kerja Islam memegang peranan 
penting dalam kegiatan pegawai. Hal itulah yang dilakukan oleh Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dengan memberikan pelayanan 
bersifat Islami dan tetap memperhatikan kualitas ibadah kepada Allah baik 
bagi pegawai maupun pasien. Seorang muslim yang menerapkan etika 
kerja Islam dalam kehidupan pekerjaannya, ia akan bersungguh-sungguh 
menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang pekerja. Dia senantiasa 
akan terus mencapai ridho Allah SWT dan bukan hanya sekedar 
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mementingkan kepentingan pribadi. Karena Allah SWT memerintahkan 
hambanya untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhan baik jasmani dan 
rohani maupun kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta memiliki standar terhadap pegawainya, salah 
satunya yaitu bisa baca al-Qur’an, namun dengan berbagai macam latar 
belakang pegawai Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta tentu 
tidak semua pegawai bisa membaca serta mengamalkan al-Qur’an. Tak 
sedikit pula pegawai Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta yang 
menemukan permasalahan ketika ia bertemu dengan pasien maupun 
keluarga dan juga rekan kerjanya, maka dari itu dalam bekerja harus 
memiliki etika yang baik terlebih etika Islami. Dengan mengamalkan isi 
kandungan al-Qur’an, pegawai bisa bekerja sesuai standar dan juga dapat 
menunjukkan hasil kinerja yang bagus untuk Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta.  
Dalam mewujudkan kepedulian lembaga Rumah Sakit maka peran 
kerohaniawan sangat dibutuhkan dalam membina para karyawan untuk 
menanamkan aspek-aspek spiritual dalam diri mereka agar mereka dapat 
bekerja dengan baik sesuai dengan syariat Islam dan berakhlak mulia. 
Bimbingan rohani Islam merupakan upaya dakwah yaitu dengan mengajak 
seseorang untuk beramar ma‟ruf nahi munkar (mengajak kebaikan dan 
menjauhi perbuatan yang buruk), dengan harapan seseorang yang 
mempunyai kelemahan iman yang disebabkan adanya berbagai 
permasalahan dalam kehidupan sehingga dapat mengatasinya dengan baik 
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yaitu tetap mengutamakan Allah SWT bahwa Dialah tempat berteduh 
untuk meminta petunjuk dan pertolongan. Bimbingan rohani Islam yang 
diberikan kepada karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
bersifat wajib karena syarat utama menjadi karyawan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta yaitu minimal bisa baca al-qur’an untuk 
selanjutnya jika karyawan yang sering tidak mengikuti kegiatan bimbingan 
rohani Islam tanpa ada alasan kuat akan diberikan sanksi berupa potongan 
gaji yang sudah ditentukan dari pihak rumah sakit. Karyawan yang 
mengikuti bimbingan rohani Islam, secara bertahap akan memberikan efek 
yang positif baik dari segi spiritual maupun perilakunya dalam hal bekerja.  
Dengan adanya keterkaitan antara pelaksanaan bimbingan rohani 
Islam terhadap etos kerja karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dalam 
bentuk skripsi dengan judul,”Pengaruh Bimbingan Rohani Islam 
Terhadap Etos Kerja Karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Masih ada karyawan yang bekerja belum sesuai standar 
2. Masih ada karyawan yang yang belum bisa baca Al-Qur’an 
3. Masih ada karyawan yang belum maksimal mengamalkan isi 
kandungan Al-Qur’an dalam bekerja 
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4. Hasil kinerja karyawan yang kurang maksimal karena etos kerja yang 
kurang baik 
5. Karyawan membutuhkan bimbingan rohani agar dalam bekerja sesuai 
dengan syariat Islam 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah ini menyebabkan fokus masalah menjadi 
semakin jelas, sehingga rumusan masalahnya dapat dibuat dengan jelas 
pula. Dalam hal ini, masalah yang akan diteliti adalah pengaruh bimbingan 
rohani Islam terhadap etos kerja karyawan di RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti 
adalah: Adakah pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap etos kerja 
karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui adakah pengaruh bimbingan rohani Islam 
terhadap etos kerja karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan khusunya yaitu dalam memberikan 
informasi dan pemahaman bahwa bimbingan rohani Islam juga 
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diperlukan untuk karyawan guna membina para karyawan untuk 
menanamkan aspek-aspek spiritual dalam diri mereka agar mereka 
dapat bekerja dengan baik sesuai dengan syariat Islam dan berakhlak 
mulia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Rumah Sakit 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dalam mengetahui 
bagaimana pengaruh adanya bimbingan rohani Islam terhadap etos 
kerja karyawan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta untuk lebih meningkatkan kegiatan yang menunjang etos 
kerja karyawan karena etos kerja sangat penting dalam 
memberikan kualitas pelayanan terhadap pasien. 
b. Bagi Rohaniawan 
Dengan adanya penelitian ini maka rohaniawan Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dapat mengetahui 
bagaimana etos kerja karyawan dalam bekerja serta penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan kepada petugas kerohanian 
dalam melakukan bimbingan terkait dengan penyampaian metode 
dan materi agar etos kerja karyawan menjadi lebih baik lagi sesuai 
harapan dan tujuan. 
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c. Bagi Karyawan 
Membantu para karyawan untuk mengetahui betapa 
pentingnya mengikuti kegiatan bimbingan rohani Islam dalam 
meningkatkan etos kerja sesuai dengan syariat Islam. 
d. Bagi Institusi Kampus 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan 
gagasan dan wawasan keilmuan bagi akademis, khususnya untuk 
jurusan Bimbingan Konseling Islam tentang pengaruh bimbingan 
rohani Islam terhadap etos kerja karyawan di Rumah Sakit dan 
juga untuk masyarakat luas sekaligus memberikan pengetahuan 
bahwa bimbingan rohani Islam di Rumah Sakit tidak harus ke 
pasien melainkan ke karyawan juga. 
e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat melalui analisis 
yang dipaparkan serta dapat dijadikan bahan referensi penelitian 
atau dilakukan uji perbandingan terhadap penelitian baru. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Rohani Islam 
a. Pengertian Bimbingan Rohani Islam 
1) Pengertian Bimbingan 
Bimbingan merupakan terjemahan dariguidance yang 
didalamnya terkandung beberapamakna. Sertzer dan Stone, 
mengemukakan bahwasecara etimologi kata bimbingan 
(guidance) berasal dari kata guide yang mempunyai arti to 
direct, pilot, manager or steer (menunjukkan, menentukan, 
mengatur atau mengemudikan). Menurut Winkel bahwa 
guidance mempunyai hubungan dengan guiding: menunjukkan 
jalan (Showing a way), memimpin (leading), menuntun 
(Conducting), memberikan petunjuk (giving instruction), 
mengatur (regulating), mengarahkan (governing), memberikan 
nasehat (giving advice). 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang pengertian bimbingan 
secara umum, di bawah ini dikemukakan pendapat dari 
beberapa ahli: 
1) Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan ataupertolongan 
yang diberikan kepada individuatau sekumpulan individu-
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
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kesulitan didalam kehidupannya, agar individu atau 
sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
2) Winkel, bimbingan adalah pemberian bantuan kepada 
seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat 
pilihan-pilihan secarabijaksana dan dalam menyesuaikan 
diri dalam menghadapi tuntutan-tuntutan hidup. 
3) M. Surya bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan secara terus menerus dan sistematis dari seorang 
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai 
kemandirian dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, 
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan 
penyesuaian diri dengan lingkungannya. 
4) Prayitno, bimbingan merupakan bantuan yang diberikan 
kepada seseorang atau sekelompok orang agar mereka itu 
dapat berkembang menjadi pribadi yang mandiri. 
Kemandirian ini mencakup lima fungsi pokok yang 
hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri yaitu: mengenal 
diri sendiri dan lingkungannya, menerima diri sendiri dan 
lingkungan secara positif dan dinamis, mengambil 
keputusan, mengarahkan diri dan mewujudkan diri. 
Pengertian bimbingan secara Islam atau bimbingan 
Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 
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agar hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. 
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan oleh 
seorang ahli atau pembimbing kepada orang lain atau klien 
yang memiliki masalah dengan harapan klien dapat 
menyelesaikan masalahnya sendiri serta dapat 
menyesuaikan diri dengan tata aturan kehidupan yang 
sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat 
hidup selaras dan mencapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
2) Rohani 
Kata rohani berasal dari kata roh atau ruh. Menurut Toto 
Tasmara (2001: 55), ruh adalah fitrah manusia yang dengan itu 
pula, manusia menjadi berbeda dengan binatang kekuatan yang 
melangit dan bertanggungjawab. Akan tetapi dapat juga 
melanggar berbagai norma-norma moral. Secara etimologi, 
kata rohani dalam kamus sinonim Bahasa Indonesia 
mempunyai arti roh dan juga berkaitan dengan yag tidak 
berbadan jasmaniah. Sedangkan persamaan kata dari rohani 
yaitu kejiwaan (Hadi, 1981: 134). 
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Dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer dijelaskan 
bahwasanya rohani adalah kondisi kejiwaan seseorang dimana 
terbentuk hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa 
yang diwujudkan dalam budi pekerti seseorang melalui 
hubungan manusia dengan sesama manusia dengan ajaran 
agama yang dianutnya (Petter & Yummy, 1991: 299). 
3) Islam 
Menurut etimologi, kata Islam berasal dari kata “salima” 
yang berarti “menyerah, selamat, damai dan sentosa.” 
Sedangkan secara terminologi Islam adalah agama Allah SWT 
yang didalamnya terdapat ajaran-ajaran yang telah diwahyukan 
kepada para Rasul-Nya. Pengertian Islam secra harfiyah artinya 
damai, selamat, tunduk, dan bersih. Kata Islam terbentuk dari 
tiga huruf, yaitu S (sin), L (lam), M (mim) yag bermakna dasar 
“selamat” (Salama). Islam juga agama yang mengajarkan umat 
atau pemeluknya untuk menebarkan keselamatan dan 
kedamaian. 
Dari pengertian Islam secara bahasa ini, dapat disimpulkan 
Islam adalah agama yang membawa keselamatan hidup di 
dunia dan di akhirat. 
4) Bimbingan Rohani Islam 
Bimbingan rohani Islam adalah suatu usaha pemberian 
bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik 
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lahiriah maupun batiniah, yang menyangkut kehidupan masa 
kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan 
dibidang mental dan spiritual, dengan maksud agar orang yang 
bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan 
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui dari 
kekuatan iman dan taqwa (Arifin, 1982). Menurut Adz Dzaky 
(2002: 189), bimbingan rohani Islam diartikan sebagai suatu 
aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman 
kepada individu yang meminta bantuan dalam hal sebagaimana 
seharusnya seorang klien dapat mengembangkan potensi akal 
pikiran, kejiwaan, keimanan dan keyakinan, serta dapat 
menanggulangi problematika hidup dengan baik dan benar 
secara mandiri yang berpandangan pada al-Qur’an dan As-
Sunnah. Sedangkan bimbingan rohani Islam sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Musnamar (1992: 5) adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 
tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Pemberian bimbingan, berarti tidak menentukan atau 
mengharuskan, melainkan sekedar membantu individu. 
Individu dibantu, dibimbing, agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Adapun yang dimaksud 
dengan selaras adalah: 
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1) Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai 
dengan pedoman yang ditentukan Allah, sesuai dengan 
Sunnatullah, dan sesuai dengan hakekatnya sebagai 
makhluk Allah. 
2) Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai 
denganpedoman yang ditentukan Allah melalui Rasul-Nya. 
3) Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti 
menyadari eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang 
diciptakan Allah untuk mengabdi kepada-Nya; mengabdi 
dalam arti seluas-luasnnya (Musnamar, 2003). 
Adapun ayat tentang bimbingan rohani sebagai berikut: 
                       
                
                     
Artinya: Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (Al-Qur‟an)dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu 
tidaklah mengetahui apakah Alkitab (Al-Qur‟an) dan tidak 
pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-
Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang 
Kami kehendaki diantara hamba-hamba Kami. Dan 
Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. (QS. Asy-Syuura (42): 52). 
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Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian bimbingan rohani Islam secara umum ialah 
suatu proses pemberian bantuan kepada individu berdasarkan 
ajaran agama Islam agar individu mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan dunia dan juga akhirat. 
b. Fungsi Bimbingan Rohani Islam 
Adapun fungsi dari bimbingan rohani Islam menurut Faqih 
(2001: 37) yaitu: 
1) Fungsi preventif/pencegahan yaitu membantu individu menjaga 
atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 
2) Fungsi kuratif yaitu membantu individu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapi atau dialami. 
3) Fungsi presertatif yaitu membantu individu menjaga agar 
situasi dan kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan 
kebaikan itu bertahan lama. 
4) Fungsi pengembangan yaitu membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi kondisi yang telah baik agar tetap 
baik atau menjadi lebih baik sehingga tidak memungkinkanya 
menjadi sebab munculnya masalah baginya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan rohani Islam mempunyai fungsi sebagai 
pencegahan, membantu memecahkan masalah, membantu dan 
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mengembangkan situasi dan kondisi. Dalam pelaksannanya 
supaya bimbingan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan serta melihat bagaimana kemampuan yang 
berhubungan dengan apa yang diinginkan yang semua itu dapat 
diterapkan dalam bimbingan rohani Islam 
c. Tujuan Bimbingan Rohani Islam 
Telah diungkapkan fungsi dari bimbingan rohani Islam. 
Maka untuk melengkapinya harus ada tujuan yang harus dicapai 
dari bimbingan rohani Islam, adapun tujuannya dalam usaha untuk 
berjalan dengan baik serta terarah dan dapat memotivasi agar 
berhasil sesuai dengan diinginkan.  Tujuan Bimbingan Rohani 
Islam adalah sebagai berikut:  
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya. 
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 
dan kondisi yang baik agar tetap baik atau yang telah baik agar 
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi 
sumber masalah bagi dirinya dan orang lain. 
Faqih (2001) mengungkapkan bahwa tujuan bimbingan 
rohani Islam adalah untuk membantu individu mewujudkan dirinya 
sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup 
didunia dan di akhirat. Bimbingan sifatnya hanya merupakan 
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bantuan, hal ini sudah diketahui dari pengertian dan definisinya. 
Individu yang dimaksud di sini adalah orang yang dibimbing, baik 
perorangan maupun kelompok. Mewujudkan diri sebagai manusia 
seutuhnya.  
Hal ini mewujudkan diri manusia sesuai dengan hakekatnya 
sebagai manusia untuk menjadi manusia yang selaras dengan 
perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau 
kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk religius), makhluk 
individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk berbudaya. 
Anwar Sutoyo dalam bukunya bimbingan dan konseling 
Islami menjelaskan bahwa tujuan Bimbingan Rohani Islam adalah 
sebagai berikut: 
1) Agar orang sadar bahwa manusia tidak ada yang bebas dari 
masalah, oleh sebab itu manusia wajib berikhtiar dan berdoa 
agar dapat menghadapi masalahnya secara wajar dan agar dapat 
memecahkan masalahnya sesuai dengan tuntunan Allah SWT. 
2) Agar orang yakin bahwa Allah SWT adalah penolong utama 
dalam segala kesulitan. 
3) Agar orang sadar bahwa akal dan budi serta seluruh yang 
dianugrahkan oleh Tuhan itu harus difungsikan sesuai dengan 
ajaran Islam. 
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4) Memperlancar proses pencapaian tujuan pendidikan nasional 
dan meningkatkan kesejahteraan hidup lahir batin serta 
kebahagiaan dunia akhirat berdasarkan ajaran Islam.  
5) Sasaran bimbingan rohani adalah individu, baik dalam untuk 
membantu pengembangan potensi individu, baik membantu 
pengembangan potensi individu maupun memecahkan masalah 
yang dihadapinya. 
Menurut Adz-Dzaky tujuan bimbingan rohani Islam adalah 
sebagai berikut: 
1) Untuk menghasilkan sesuatu perubahan, perbaikan, kesehatan, 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang dan damai 
(mutmainah), bersikap lapang dada dan menjadi taufik dan 
hidayah Tuhannya. 
2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan 
kesopanan tingkah laku yang dapat memberi manfaat bagi diri 
sendiri, lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 
3) Untuk menghasilkan kecerdasan (emosi) pada individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 
kesetiakawanan, tolong menolong, dan rasa kasih sayang. 
4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat 
taat kepada Allah SWT, serta tabah dalam menerima ujian-
Nya. 
 20 
 
Dari berbagai pendapat tentang tujuan dari bimbingan 
rohani Islam adalah untuk menuntun orang Islam dalam rangka 
memelihara dan meningkatkan ajaran agamanya. Dengan demikian 
dapat dirumuskan bahwa fungsi dan tujuan bimbingan rohani Islam 
adalah membantu individu untuk mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat dan tujuan membantu individu menghilangkan faktor-faktor 
yang menimbulkan gangguan jiwa. Dengan demikian akan 
memperoleh ketenangan hidup dalam dirinya. Disamping itu 
individu tersebut dapat dibantu dalam menghadapi masalah dengan 
keteguhan hati dan tanggung jawab, sehingga dapat 
mengembangkan dan memelihara dirinya dalam situasi dan kondisi 
yang baik menjadi lebih baik lagi untuk dirinya maupun bagi orang 
lain. 
d. Materi Bimbingan Rohani Islam 
1) Pengertian Materi Bimbingan Rohani Islam 
Pemberian bimbingan merupakan suatu bentuk ibadah 
kepada Allah SWT, dan juga merupakan pelaksanaan tugas 
kekhalifahan dari-Nya, hal ini merupakan tugas yang teragung. 
Oleh karena itu materi yang disampaikan hendaklah memiliki 
nilai yang lebih baik demi tercapainya tujuan bimbingan. 
Menurut Samsul Munir Amin (2009: 88), materi bimbingan 
disini diambil dari materi dakwah yang memiliki arti pesan-
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pesan dakwah Islam atau segala sesuatu yang harus 
disampaikan subyek (pembimbing/da’i) kepada obyek dakwah 
(yang dibimbing/mad’u), yaitu keseluruhan ajaran Islam yang 
ada di dalam Kitabullah maupun Sunnah RasulNya atau pesan-
pesan yang berisi ajaran Islam, yaitu materi bimbingan aqidah 
(masalah keimanan), materi bimbingan syari’ah (masalah 
keIslaman), materi bimbingan akhlakul karimah (masalah budi 
pekerti). 
Sebagaimana yang dikemukakan Sanwar (1985: 74), materi 
bimbingan merupakan isi ajakan, anjuran dan ide gerakan 
dalam rangka mencapai tujuan. Isi ajakan dan ide gerakan 
dimaksudkan agar manusia mau menerima dan memahami 
serta mengikuti ajaran tersebut sehingga ajaran Islam ini benar-
benar diketahui, dipahami, dihayati, dan selanjutnya diamalkan 
sebagai pedoman hidup dan kehidupannya. Semua ajaran Islam 
tertuang didalam wahyu yang disampaikan kepada Rasulullah 
yang perwujudannya terkandung didalam Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi. 
2) Macam-macam Materi Bimbingan Rohani Islam 
a) Materi Bimbingan Aqidah (masalah keimanan) 
Aqidah dalam bahasa berarti ikatan, secara 
terminologi adalah landasan yang mengikat yaitu 
keimanan. Dalam ajaran Islam sebagaimana yang 
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dicantumkan dalam Al-Qur’an dan sunnah aqidah 
merupakan ketentuan-ketentuan dan pedoman keimanan 
(Daradjat: 1984: 140). Aqidah dalam Islam adalah bersifat 
i‟tiqat bathiniyah yang mencakup masalah-masalah yang 
erat hubungannya dengan rukun iman. 
Dibidang aqidah ini bukan saja pembahasannya 
tertuju pada masalah-masalah yang wajib diimani akan 
tetapi meliputi juga masalah-masalah yang dilarang sebagai 
lawannya, misalnya syirik (menyekutukan Allah), ingkar 
dengan adanya Allah dan sebagainya (Asmuni, 1983: 61). 
Adapun materi bimbingan aqidah meliputi: 
(1) Iman kepada Allah: mengakui akan adanya Allah, 
keesaanNya, dan mengakui akan nama-namaNya dan 
sifat-sifatNya yang tinggi. 
(2) Iman kepada para malaikat: berimankepada sekelompok 
makhluk yanghidupnya mengabdi kepada Allah. 
(3) Iman kepada kitab-kitab Allah: beriman kepada segala 
kitab yang diturunkan oleh Allah SWT untuk umat 
manusia melalui para nabi dan rasulNya yaitu kitab 
Taurat (diturunkan Nabi Musa), kitab Injil (Nabi Isa), 
kitab Zabur (Nabi Daud) dan kitab Al-Qur’an (Nabi 
Muhammad SAW). 
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(4) Iman kepada para rasul: mengakui akan adanya orang-
orang pilihan Allah yang bertugas untuk menyampaikan 
misinya kepada umat manusia dan menjadi pembimbing 
ke arah jalan yang benar yaitu meliputi 25 nabi dan 
rasul yang terkenal mulai dari Nabi Adam sampai Nabi 
Muhammad SAW. 
(5) Iman akan adanya hari akhir: berimankepada seluruh 
rangkaian peristiwa yang terjadi pada saat itu seperti: 
alam kubur, hari memperoleh balasan, siksaan, ganjaran 
pahala dan surga atau neraka. 
(6) Iman kepada takdir, qada’ dan qadar:beriman akan 
adanya ketentuan, keputusandan takdir Allah dalam 
segala yang ada dialam semesta ini, baik dalam 
penciptaan maupun dalam cara mengaturnya (Ahmad & 
Siti, 2003: 23) 
b) Materi Bimbingan Syariat (masalah keIslaman) 
Syariat adalah segala aturan yang diturunkan oleh 
Allah SWT yang mengatur hubungan manusia dengan 
Allah, mengatur hubungan manusia dengan sesama 
manusia dan mengatur hubungan manusia denganalam. 
Syariat sering juga diartikan dengan aspek Islam yang 
terdapat dalam rukun Islam. Adapun materi bimbingan 
syari’at meliputi: 
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(1) Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selainAllah SWT dan 
Muhammad SAW adalahutusan-Nya. 
(2) Mendirikan shalat. 
(3) Mengeluarkan zakat. 
(4) Berpuasa pada bulan ramadhan. 
(5) Menunaikan ibadah haji. 
c) Materi Bimbingan Akhlakul Karimah (masalah budi 
pekerti) 
Akhlak merupakan tata aturan yang mengatur tata 
pergaulan hidup manusia, tidakhanya yang berkaitan 
dengan Allah SWT, sesama manusia dan alam serta 
lingkungan tetapi juga akhlak manusia terhadap dirinya 
sendiri, seperti: tata krama, sopan santun, dan perilaku 
manusia. Akhlak ini mengatur bagaimana hubungan 
manusia dengan AllahSWT, manusia dengan sesama 
manusia dan manusia kepada alam (Ahmad & Siti, 2003: 
26). 
Adapun materi bimbingan akhlak meliputi: 
(1) Sikap terhadap diri sendiri, misalnya: sabar, jujur, 
qana’ah dan lain-lain. 
(2) Sikap terhadap masyarakat, seperti: ama rma’ruf nahi 
munkar, memelihara perasaan orang lain, tanggung 
jawab terhadap amanah yang diemban dan lain-lain. 
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(3) Sikap terhadap alam, misalnya: tidak membuang 
sampah secara sembarangan yang dapat merusak 
lingkungan alam, memberi ruang habitat yang memadai 
terhadap hewan dan lain-lain. 
(4) Sikap terhadap Allah, misalnya: takwa,ikhlas, ridho, 
khauf dan lain-lain. 
(5) Sikap terhadap Rasul dapat berupa mencintai dan 
memuliakannya, mentaati dan mengikuti sunnahnya dan 
sebagainya. 
Jadi materi bimbingan rohani Islam yang digunakan 
yaitu materi aqidah/ masalah keimanan, materi 
syari’ah/masalah keIslaman dan materi akhlak/masalah 
budi pekerti. 
3) Sumber Materi Bimbingan Rohani Islam 
a) Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah Kitab Allah yang terakhir, sumber 
asas Islam yang pertama, kitab kodifikasi firman Allah 
SWT kepada manusia di atas bumi ini yang diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad SAW dan berisi petunjuk Ilahi 
yang abadi untuk manusia untuk kebahagiaan mereka di 
dunia dan di akhirat (Endang, 2004: 50). 
Al-Qur’an sebagai sumber utama seluruh nilai dan 
ajaran Islam. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl: 125 
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ٱ ُعۡد  ِب َكِّبَز ِلُِبَس ًٰ َِلإٲ ِتَمۡكِحۡل  َوٱ ِتَظِعۡىَمۡلٱ  َِتىَسَحۡل  ِب ُمهۡلِد َٰجَوٲٍِخهل 
  ِِهلُِبَس هَع هلَض هَِمب َُملَۡعأ َُىه َكهبَز هِنإ ُُۚهَسَۡحأ ٍَ ِهۦ  َُملَۡعأ َُىهَو 
  ِبٲ َهََِدخۡهُمۡل (٥٢١) 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebihmengetahui tentang siapa yang tersesat darijalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (QS.An-Nahl(16): 125). 
b) Al Sunnah 
Sunnah/hadist merupakan sumber asasi 
Islam yang kedua yang berisi segalaperkataan, perbuatan 
dan sikap Rasulullah SAW atau segala ucapan atau 
pernyataan dansesuatu yang baru (Endang, 2004: 73). 
Hadist salah satufungsinya adalah untuk menjelaskan 
makna kandungan Al-Qur’an. Karena hadist merupakan 
sumber Islam yang kedua setelah Al-Qur’an. 
Jadi sumber yang digunakan dalam bimbingan rohani Islam 
yaitu Al-Qur’an dan hadist/Al-sunnah. 
 
 
2. Etos Kerja 
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a. Pengertian Etos Kerja 
Manusia adalah mahluk kerja yang ada persamaanya 
dengan hewan juga, bekerja dengan cara sendiri. Tetapi tentu lain 
dalam caranya. Hewan bekerja semata berdasarkan naluriah, tidak 
ada etos, kode etik atau permintaan akal. Tetapi manusia 
memilikinya harus punya etos dan pendayagunaan akal. Untuk 
meringankan beban tenaga kerja yang terbatas maupun meraih 
prestasi yang sehebat mungkin. 
Bilamana manusia bekerja tanpa etos, tanpa moral dan 
akhlak maka gaya kerja manusia meniru hewan, turun tingkat 
kerendahan. Demikian juga bilamana manusia bekerja tanpa 
menggunakan akal, maka hasil kerjanya tidak akan memperoleh 
kemajuan apa-apa (Hamzah, 1992:1). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan 
bahwa etos adalah pandangan hidup yang khas dari suatu golongan 
masyarakat. Sedangkan kerja adalah semangat yang menjadi ciri 
khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok. Etos kerja 
adalah motor penggerak produktifitas dari berbagai seminar dan 
lokal karyanya selalu ditampilkan, bahwa etos kerja bangsa 
Indonesia masih rendah. 
Hal itu tentu saja kurang mendukung upaya pembangunan 
ekonomi dan sumber daya manusia. Etos kerja adalah masalah 
yang komplek dan mengandung banyak aspek, baik ekonomi 
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sosial, maupun budaya. Oleh karena itu, meningkatkan perlu 
ditangani secara terpadu dan komperhensif. 
Menurut Bukhori (1994:73) bahwa etos berasal dari bahasa 
Yunani, Ethos yang berarti “ciri sifat” atau istiadat”, atau juga 
“kecenderungan moral, pandangan hidup” yang dimiliki oleh 
seseorang, atau golongan atau suatu bangsa. Menurut Asifudin 
(2004: 32) etos kerja dalam perspektif Islam diartikan sebagai 
pancaran dari sistem keimanan atau akidah Islam berkenaan 
dengan kerja. Akidah itu terbentuk oleh ajaran wahyu dan akal 
yang bekerja sama, sehingga dapat dibangun paradigma etos kerja 
yang Islami. 
 Jadi etos kerja artinya ialah sikap terhadap kerja, 
pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat 
mengenai cara bekerja yang dimiliki oleh seseorang, suatu 
golongan atau suatu bangsa.Dengan menggunakan etos kerja, 
pekerjaan yang dilakukan akan lancar dan sukses sesuai dengan 
apa yang diinginkan oleh seorang, atau suatu bangsa. 
Membicarakan etos kerja dalam Islam, berarti 
menggunakan dasar pemikiran bahwa Islam, sebagai suatu sistem 
keimanan, tentunya mempunyai pandangan tertentu yang positif 
terhadap masalah etos kerja. Adanya etos kerja yang kuat 
memerlukan kesadaran pada orang bersangkutan tentang kaitan 
suatu kerja dengan pandangan hidupnya yang lebih menyeluruh, 
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yang pandangan hidup itu memberinya keinsafan akan makna dan 
tujuan hidupnya. Dengan kata lain, seseorang agaknya akan sulit 
melakukan suatu pekerjaan dengan tekun jika pekerjaan itu tidak 
bermakna baginya, dan tidak bersangkutan dengan tujuan hidupnya 
yang lebih tinggi, langsung ataupun tidak langsung. 
Toto Tasmara, dalam bukunya Etos Kerja Pribadi Muslim, 
menyatakan bahwa “bekerja” bagi seorang Muslim adalah suatu 
upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh asset, 
fikir dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan 
arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia 
dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang 
terbaik (khaira ummah), atau dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. 
Etos kerja Islami merupakan karakter dan kebiasaan 
manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem 
keimanan/aqidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar 
terhadapnya. Adapun yang dimaksud etos kerja Islami dalam 
penelitian ini adalah watak/karakter dan kebiasaan kerja orang 
Islam yang terpancar dan aqidah Islamiyah yang berkenaan dengan 
kerja sebagai sikap mendasar dalam dirinya dalam menjalankan 
kewajibannya bekerja sebagai makhluk Allah SWT pada 
khususnya dan makhluk sosial pada umumnya. 
b. Tujuan Etos Kerja 
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Setelah dijelaskan tentang definisi etos kerja di atas, maka 
berikutnya adalah tentang tujuan etos kerja. Dalam sudut pandang 
Islam, beberapa landasan atau tujuan dari etos kerja adalah 
(Hamzah, 1992: 13-14): 
1) Mardhatillah sebagai tujuan luhur 
Bahwasanya bekerja keras dalam islam, bukanlah sekedar 
memenuhi kebutuhan naluri hidup untuk kepentingan perut. 
Namun lebih dari itu terdapat tujuan filosofis yang luhur, 
tujuan yang mulia, tujuan ideal yang sempurna yakni untuk 
berta’abud kepada Allah SWT dan mencari Ridho-nya falsafah 
hidup muslim ini dilandaskan Allah SWT dalam Al-Quran: 
 
(  ِنوُُدبَۡعُِل هِلَّإ َسو ِۡلۡٱَو ه ِجۡلٱ ُجَۡقلَخ بَمَو٦٥) 
Artinya: “Dan aku (Allah SWT) tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepadaku”. 
(Adz-Dzariyat, 51: 56) 
2) Memenuhi kebutuhan hidup 
Bahwa dalam hidup di dunia kita mempunyai sejumlah 
kebutuhan yang bermacam-macam. Sangatlah mustahil apalagi 
kita ingin memenuhi kebutuhan hiduptanpa kerja usaha, kerja 
keras. Karenanya etos kerja yang tinggi bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang sangat komplek. 
3) Memenuhi kebutuhan keluarga 
 31 
 
Dalam point ini lebih ditekankan pada seseorang kepala 
rumah atangga yang bertanggung jawab terhadap keharmonisan 
dan keberlangsungan rumah tangganya, kewajiban dan 
tanggung jawab itu menimbulkan konsekuensi-konsekuensi 
bagi pihak suami atau kepala rumah tangga yang 
mengharuskan dia bangkit bergerak dan rajin bekerja. 
4) Kepentingan amal sosial 
Diantara tujuan bekerja adalah bahwa hasil kerjanya itu 
dapat dipakai sebagai kepentingan agama, amal sosial dan 
sebagainya. Karena sebagai makhluk sosial, manusia saling 
membutuhkan. Seorang pedagang dibutuhkan dalam hal 
ekonomi dan lain sebagainya. Dan bentuk kebutuhan manusia 
itu berupa bantuan tenaga, pikiran dan material 
5) Menolak kemungkaran 
Diantara tujuan ideal berusaha dan bekerja adalah sejumlah 
kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri seseorang 
yang tidak bekerja (pengangguran). Dengan bekerja dan 
berusaha berarti menghilangkan salah satu sifat dan sikap 
kemalasan dan pengangguran, sebab adanya kesempatan kerja 
yang terbuka menutupi keadaan keadaan yang negatif seperti 
itu. 
 
c. Prinsip-prinsip Dasar Etos Kerja Islam 
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Sebagai agama yang menekankan arti penting amal dan 
kerja, Islam mengajarkan bahwa kerja itu harus dilaksanakan 
berdasarkan beberapa prinsip berikut: 
1) Bahwa perkerjaan itu dilakukan berdasarkan pengetahuan 
sebagaimana dapat dipahami dari firman Allah dalam al-
Qur’an,  
(  ُۚ مۡلِع ِۦِهب ََكل َس ُۡ َل بَم ُفَۡقح َلََّوٖ٥)        
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan mengenainya.”(QS.Al Isra’, 17: 36). 
2) Pekerjaan harus dilaksanakan berdasarkan keahlian 
sebagaimana dapat dipahami dari hadis Nabi SAW, “Apabila 
suatu urusan diserahkan kepada bukan ahlinya, maka tunggulah 
saat kehancurannya.” (Hadis Shahih riwayat al-Bukhari). 
3) Berorientasi kepada mutu dan hasil yang baik sebagaimana 
dapat dipahami dari firman Allah,  
 ُۚ الاَمَع ُهَسَۡحأ ۡمُكَُّ َأ ۡمُكَُىلَۡبُِل َةَٰىَُحۡلٱَو َثۡىَمۡلٱ ََقلَخ ٌِرهلٱ ُزَِزَعۡلٱ َُىهَو 
 ( ُزُىفَغۡلٱٕ) 
“Dialah Tuhan yang telah menciptakan mati dan hidup untuk 
menguji siapa di antara kalian yang dapat melakukan amal 
(pekerjaan) yang terbaik; kamu akan dikembalikan kepada 
Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia 
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memberitahukan kepadamu tentang apa yang telah kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Mulk, 67: 2).  
Dalam Islam, amal atau kerja itu juga harus dilakukan dalam 
bentuk saleh sehingga dikatakan amal saleh, yang secara 
harfiah berarti sesuai, yaitu sesuai dengan standar mutu. 
4) Pekerjaan itu diawasi oleh Allah, Rasul dan masyarakat, oleh 
karena itu harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, 
sebagaimana dapat dipahami dari firman Allah,  
 َنوُّدَُسخَسَو  َنُىىِمۡؤُمۡلٱَو ۥُُهلىُسَزَو ۡمَُكلَمَع ُ هللَّٱ يََسََُسف ْاُىلَمۡعٱ ُِلقَو 
  ِب مُُكئَِّبُى َف ِةَد َٰه هشلٱَو ِب ُۡ َغۡلٱ ِِمل َٰع ًٰ َِلإ(  َنُىلَمۡعَح ُۡمخىُك بَمٔٓ٦) 
“Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah, Rasul dan orang-
orang beriman akan melihat pekerjaanmu.”(QS. At-Taubah, 9: 
105). 
5) Pekerjaan dilakukan dengan semangat dan etos kerja yang 
tinggi. Pekerja keras dengan etos yang tinggi itu digambarkan 
oleh sebuah hadis sebagai orang yang tetap menaburkan benih 
sekalipun hari telah akan kiamat. 
6) Orang berhak mendapatkan imbalan atas apa yang telah ia 
kerjakan. Ini adalah konsep pokok dalam agama. Konsep 
imbalan bukan hanya berlaku untuk pekerjaan-pekerjaan dunia, 
tetapi juga berlaku untuk pekerjaan-pekerjaan ibadah yang 
bersifat ukhrawi. Di dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa:  
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 َۡجُِل ِضَۡزۡلۡٱ ٍِف بَمَو ِث َٰى َٰم هسلٱ ٍِف بَم ِ هِللََّو بَِمب ْاُى ـ
َٰٓ ََٰسأ َهَِرهلٱ ٌَ ِز 
 َهَِرهلٱ ٌَ ِزَۡجََو ْاُىلِمَع (  ًَىۡسُحۡلِٲب ْاُىىَسَۡحأٖٔ) 
“Allah membalas orang-orang yang melakukan sesuatu yang 
buruk dengan imbalan setimpal dan memberi imbalan kepada 
orang-orang yang berbuat baik dengan kebaikan.”(QS. An-
Najm, 53: 31). Jadi, menerima imbalan atas jasa yang diberikan 
dalam kaitan dengan Kitab Allah; berupa mengajarkannya, 
menyebarkannya, dan melakukan pengkajian terhadap-nya, 
tidaklah bertentangan dengan semangat keikhlasan dalam 
agama. 
7) Berusaha menangkap makna sedalam-dalamnya sabda Nabi 
yang amat terkenal bahwa nilai setiap bentuk kerja itu 
tergantung kepada niat-niat yang dipunyai pelakunya: jika 
tujuannya tinggi (seperti tujuan mencapai ridha Allah) maka ia 
pun akan mendapatkan nilai kerja yang tinggi, dan jika 
tujuannya rendah (seperti, hanya bertujuan memperoleh simpati 
sesama manusia belaka), maka setingkat itu pulalah nilai 
kerjanya tersebut. Sabda Nabi SAW itu menegaskan bahwa 
nilai kerja manusia tergantung kepada komitmen yang 
mendasari kerja itu. Tinggi rendah nilai kerja itu diperoleh 
seseorang sesuai dengan tinggi rendah nilai komitmen yang 
dimilikinya. Dan komitmen atau niat adalah suatu bentuk 
pilihan dankeputusan pribadi yang dikaitkan dengan sistem 
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nilai yang dianutnya. Oleh karena itu komitmen atau niat juga 
berfungsi sebagai sumber dorongan batin bagi seseorang untuk 
mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu. 
8) Ajaran Islam menunjukkan bahwa “kerja” atau “amal” adalah 
bentuk keberadaan manusia. Artinya, manusia ada karena kerja, 
dan kerja itulah yang membuat atau mengisi keberadaan 
kemanusiaan. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 
1) Agama  
Menurut Weber (1958) dalam bukunya Sinamo (2005: 25) 
pada dasarnya agama merupakan suatu sistem nilai. Sistem 
nilaiini tentunya akan mempengaruhi atau menentukan pola 
hidup para penganutnya. Cara berpikir, bersikap dan bertindak 
seseorang pastilah diwarnai oleh ajaran agama yang dianutnya 
jika ia sungguh-sungguh dalam kehidupan beragama. 
2) Budaya  
Luthans (2006) mengatakan bahwa sikap mental, tekad, 
disiplin dan semangat kerja masyarakat juga disebut sebagai 
etos budaya. Kemudian etos budaya ini secara operasional juga 
disebut sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja ditentukan oleh 
sistem orientasi nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. 
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3) Sosial Politik 
Menurut Siagian (1995), tinggi atau rendahnya etos kerja 
suatu masyarakat dipengaruhi juga oleh ada atau tidaknya 
struktur politik yang mendorong masyarakat untuk bekerja 
keras dan dapat menikmati hasil kerja keras mereka dengan 
penuh. 
4) Kondisi Lingkungan (Geografis) 
Siagian (1995) juga menemukan adanya indikasi bahwa etos 
kerja dapat muncul dikarenakan faktor kondisi geografis. 
Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi manusia 
yang berada di dalamnya melakukan usaha untuk dapat 
mengelola dan mengambil manfaat dan bahkan dapat 
mengundang pendatang untuk turut mencari penghidupan di 
lingkungan tersebut. 
5) Pendidikan  
Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber 
daya manusia. Peningkatan sumber daya manusia akan 
membuat seseorang mempunyai etos kerja keras.meningkatnya 
kualitas penduduk dapat tercapai apabila ada pendidikan yang 
merata dan bermutu, disertai dengan peningkatan dan perluasan 
pendidikan, keahlian dan keterampilan, sehingga semakin 
meningkat pula aktivitas dan produktivitas masyarakat sebagai 
pelaku ekonomi (Bertens, 1994). 
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6) Motivasi Intrinsik Individu 
Anoraga (2009) mengatakan bahwa individu memiliki etos 
kerja yang tinggi adalah individu yang bermotivasi tinggi. Etos 
kerja merupakan suatu pandangan dan sikap, yang tentunya 
didasari oleh nilai-nilai yang diyakini seseorang. Keyakinan ini 
menjadi suatu motivasi kerja, yang mempengaruhi juga etos 
kerja seseorang. 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Chintya Puspita Sari (2010) dalam 
skripsinya yang berjudul,”Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 
dalam Meningkatkan Etos Kerja Kepolisian di Polres Jakarta Pusat”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan 
rohai memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan etos kerja 
anggota kepolisian. Hal ini terlihat dari meningkatnya kinerja para 
anggota kepolisian yang setiap hari semakin giat dalam menjalankan 
tugasnya. Metode yang digunakan dalam melakukan bimbingan adalah 
metode ceramah. 
2. Penelitian Fenti Agustias Hasibuan (2013) yang berjudul,”Efektivitas 
Bimbingan Rohani Islam dalam Menumbuhkan Etos Kerja Personil 
Komando Pendidikan Angkatan Udara (KODIKAU)”. Hasil dari 
penelitian yang diperoleh adalah kegiatan bimbingan rohani sangat 
efektif dalam menumbuhkan etos kerja para personil Komando 
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Pendidikan Angkatan Udara (KODIKAU), hal ini terlihat dari para 
personil yang semakin giat dalam bekerja dan beribadah. 
3. Penelitian Haula Sofiana (2014) dalam skripsinya yang 
berjudul,”Peran Pembimbing Rohani Islam dalam Menumbuhkan Etos 
Kerja pada Warga Binaan Sosial (WBS) di Panti Sosial Bina Insan 
Bangun Daya 2 Ceger Jakarta Timur”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa proses bimbingan rohani Islam diawali dengan pembukaan, 
salam, ice breaking, dzikir, dan do’a, penyampaian materi, tanya 
jawab, penutup, dan diakhiri dengan salam-salaman. Metode yang 
digunakan oleh pembimbing rohani Islam diantaranya: metode 
ceramah,, tanya jawab, client centered, nonton bareng, serta metode 
do’a dan dzikir. Pembimbing rohani Islam memiliki peran yang 
penting dalam menumbuhkan etos kerja pada warga binaan yaitu 
denga merubah pandangan mereka tentang bagaimana bekerja dalam 
Islam, merubah sikap mereka dengan menanamkan norma hukum, 
sosial, agama, dan memotivasi agar WBS bekerja lebih mandiri 
kedepannya. 
4. Penelitian yang dilakukan Ainun Salsabila (2017) dalam skripsinya 
yag berjudul,”Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Pegawai 
di Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI”. Hasil penelitian yang diolah 
dengan SPSS Versi 19.0 for Windows menunjukkan bahwa nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,682 artinya 68,2% etika kerja Islam 
dipengaruhi oleh variabel kinerja pegawai, sedangkan sisanya sebesar 
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32,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
5. Skripsi yang ditulis oleh Muji Sa’adah (2015) dengan judul,”Pengaruh 
Etos Kerja Islami, Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan (Studi Pada Rumah Sakit Islam NU 
Demak”. Hasil penelitian dari penelitian ini bahwa pengaruh etos kerja 
Islami, pendidikan, dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 
(0,00 < 0,05) dengan nilai F = 80, 687. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel etos kerja islami, pendidikan dan pengalaman kerja 
mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja pada karyawan 
Rumah Sakit Islam NU Demak. 
C. Kerangka Berfikir 
Bimbingan rohani Islam merupakan upaya dakwah yaitudengan 
mengajak seseorang untuk beramar ma‟ruf nahi munkar(mengajak 
kebaikan dan menjauhi perbuatan yang buruk),dengan harapan seseorang 
yang mempunyai kelemahan imanyang disebabkan adanya berbagai 
permasalahan dalam kehidupansehingga dapat mengatasinya dengan baik 
yaitu tetapmengutamakan Allah bahwa Dialah tempat berteduh 
untukmeminta petunjuk dan meminta pertolongan. 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta merupakan suatu 
lembaga atau instansi yang bergerak dibidang kesehatan dengan visi 
menjadi Rumah Sakit layanan paripurna dan Islami serta menjadi Rumah 
Sakit yang berkelas dunia. Maka dengan menjadi rumah sakit yang 
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bernuansa Islami, hal yang dilakukan oleh rumah sakit ini yaitu dengan 
menerapkan etika kerja Islam karena etika kerja Islam memegang peranan 
penting dalam kegiatan pegawai, hal itulah yang dilakukan oleh Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta yang memberikan pelayanan 
bersifat Islami dan tetap memperhatikan kualitas ibadah kepada Allah baik 
bagi pegawai maupun pasien. 
Selain bekerja untuk kepentingan jasmani yaitu bekerjakeras, 
karyawan juga bekerja untuk kepentingan rohani yaituuntuk mencari ridha 
Allah dan jihad fi sabilillah untuk mengabdi kepada Allah sebagai bentuk 
penghambaan kepada Allah. KarenaAllah memerintahkan hambanya 
untuk bekerja dalam memenuhikebutuhan baik jasmani dan rohani 
maupun kebutuhan duniawidan ukhrawi. Karyawan yang mengikuti 
bimbingan rohani Islam, secara bertahap diharapkan dapat memberikan 
pengaruh atau efek yang positif baik dari segi spiritual maupun 
perilakunya. Seperti ketika dalam bekerja ada rasa malas dan tidak ada 
semangat maka dengan mengikuti bimbingan rohani Islam akan 
mendorong semangat dan bertanggung jawab dalam pekerjaannya. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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 Keterangan: 
   : Pengaruh 
   : Indikator 
D. Hipotesis Penelitian 
Keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai tujuannya dapat 
dilihat dari adanya etos kerja karyawan yang baik, jika karyawan memiliki 
Bimbingan Rohani Islam (X) Etos Kerja Karyawan (Y) 
1. Memiliki kepribadian yang baik 
2. Memiliki pengetahuan agama 
yang luas 
3. Memiliki kesabaran dalam 
melaksanakan tugasnya 
4. Dapat menyampaikan materi 
dengan baik 
5. Memberikan nasehat yang baik 
6. Memberikan materi bimbingan 
seputar aqidah, syari’at, akhlak 
7. Memberikan materi dengan 
berpedoman al-Qur’an dan as-
Sunnah 
1. Aktif dan suka bekerja keras 
2. Bersemangat dan hemat 
3. Tekun dan profesional 
4. Efisien dan kreatif 
5. Jujur, disiplin, dan 
bertanggung jawab 
6. Mandiri 
7. Rasional serta memiliki visi 
yang jauh ke depan 
8. Percaya diri namun mampu 
bekerjasama dengan orang 
lain 
9. Sederhana, tabah dan ulet 
10.  Sehat jasmani dan rohani 
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etos kerja yang baik ia akan bertanggung jawab penuh dengan tugasnya 
dalam bekerja. Pengaruh bimbingan rohani Islam yang diberikan kepada 
karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta bersifat dorongan 
agar dapat meningkatkan etos kerja yang baik. 
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan 
populasi yang sifatnya masih sementara atau lemah kebenarannya atau 
jawaban sementara atas suatu persoalan yang masih perlu dibuktikan 
kebenarannya dan harus bersifat logis, jelas dan dapat diuji kebenarannya. 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan menerima atau menolak hipotesis itu. 
Dalam penelitian ini peneliti mengajukan 2 hipotesis yakni: 
Ho  =  Bimbingan rohani Islam berpengaruh terhadap etos kerja karyawan 
di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Ha = Bimbingan rohani Islam tidak berpengaruh terhadap etos kerja 
karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus mampu 
menggunakan jenis penelitian yang cocok dengan tema dan masalah yang 
akan ditelitinya. Penelitian ini adalah jenis penelitian data kuantitatif 
karena data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat 
dihitung, yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan 
yang dilakukan dengan cara pencatatan dan penganalisaan data hasil 
penelitian secara eksak dengan menggunakan perhitungan statistik. 
Pendekatan kuantitatif merupakan upaya mengukur variabel-variabel yang 
ada dalam penelitian (variabel X dan variabel Y) untuk kemudian dicari 
hubungan antara variabel tersebut. Pendekatan kuantitatif mementingkan 
adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel 
tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasioanilisasi variabel 
masing-masing. Reliabilitas dan validitas merupakan syarat mutlak yang 
harus dipenuhi dalam menggunakan pendekatan ini karena kedua elemen 
tersebut akan menentukan kualitas penelitian. 
Penelitian ini ditunjukkan untuk memperoleh bukti empiris dan 
menjelaskan pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap etos kerja 
karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta yang berada di Jalan Ronggowarsito No. 130 Timuran, 
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57131. Peneliti memilih 
tempat tersebut karena peneliti tertarik dengan rumah sakit yang 
menerapkan adanya pemberian bimbingan rohani Islam bagi 
karyawan-karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018 – selesai. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris yaitu population yang 
berarti jumlah penduduk. Dalam metode penelitian kata populasi amat 
populer digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok 
objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi adalah seluruh objek 
yang akan diteliti yang memiliki karakteristik tertentu. Sugiyono 
(2014: 80) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Purwanto (2007: 45) 
populasi adalah keseluruhan objek yang mempunyai satu karakteristik 
yang sama.  
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Dari beberapa pengertian diatas, populasi termasuk ke dalam salah 
satu bagian dari penelitian. Objek yang dijadikan populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 900 karyawan, namun 
hanya 800 karyawan saja yang mengikuti kegiatan bimbingan rohani 
Islam.Berikut klasifikasi sesuai screening yang diadakan oleh pihak 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta: 
Tabel 1. 
No Klasifikasi Jumlah Karyawan 
1 Grade 1 456 
2 Grade 2 258 
3 Grade 3 86 
Jumlah Total 800 
(sumber: wawancara dengan Kepala Kerohanian RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta) 
Keterangan: 
Grade 1 : Karyawan yang bisa membaca al – Qur’an 
Grade 2 : Karyawan yang bisa baca al-Qur’an namun belum 
lancar 
Grade 3 : Karyawan yang belum bisa baca al-Qur’an 
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2. Sampel 
Sampel adalah wakil atau sebagian yang digunakan sebagai subyek 
penelitian melalui sampling. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Alasan perlunya 
pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 
2. Lebih cepat dan lebih mudah. 
3. Memberi infirmasi yang lebih banyak dan dalam. 
4. Dapat ditangani lebih teliti. 
Sugiyono mengemukakan cara menentukan ukuran sampel yang 
sangat praktis, yaitu dengan tabel Isaac dan Michael. Dengan cara 
tersebut tidak perlu dilalukan perhitungan yang rumit. Tabel Isaac dan 
Michael dalam melakukan perhitungan sampel didasarkan atas 
kesalahan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%.  
Dalam penelitian ini penulis menentukan ukuran sampel 
berdasarkan tabel Isaac dan Michael, 
Tabel 2. 
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI 
TERTENTU DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN 
10% 
N 
s 
N 
S 
N 
S 
1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 
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10 
15 
20 
25 
30 
35 
40 
45 
50 
55 
60 
65 
70 
75 
80 
85 
90 
95 
100 
110 
120 
130 
140 
10 
15 
19 
24 
29 
33 
38 
42 
47 
51 
55 
59 
63 
67 
71 
75 
79 
83 
87 
94 
102 
109 
116 
10 
14 
19 
23 
28 
32 
36 
40 
44 
48 
51 
55 
58 
62 
65 
68 
72 
75 
78 
84 
89 
95 
100 
10 
14 
19 
23 
27 
31 
35 
39 
42 
46 
49 
53 
56 
59 
62 
65 
68 
71 
73 
78 
83 
88 
92 
280 
290 
300 
320 
340 
360 
380 
400 
420 
440 
460 
480 
500 
550 
600 
650 
700 
750 
800 
850 
900 
950 
1000 
197 
202 
207 
216 
225 
234 
242 
250 
257 
265 
272 
279 
285 
301 
315 
329 
341 
352 
363 
373 
382 
391 
399 
155 
158 
161 
167 
172 
177 
182 
186 
191 
195 
198 
202 
205 
213 
221 
227 
233 
238 
243 
247 
251 
255 
258 
138 
140 
143 
147 
151 
155 
158 
162 
165 
168 
171 
173 
176 
182 
187 
191 
195 
199 
202 
205 
208 
211 
213 
2800 
3000 
3500 
4000 
4500 
5000 
6000 
7000 
8000 
9000 
10000 
15000 
20000 
30000 
40000 
50000 
75000 
100000 
150000 
200000 
250000 
300000 
350000 
537 
543 
558 
569 
578 
586 
598 
606 
613 
618 
622 
635 
642 
649 
563 
655 
658 
659 
661 
661 
662 
662 
662 
310 
312 
317 
320 
323 
326 
329 
332 
334 
335 
336 
340 
342 
344 
345 
346 
346 
347 
347 
347 
348 
348 
348 
247 
248 
251 
254 
255 
257 
259 
261 
263 
263 
263 
266 
267 
268 
269 
269 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
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150 
160 
170 
180 
190 
200 
210 
220 
230 
240 
250 
260 
270 
122 
129 
135 
142 
148 
154 
160 
165 
171 
176 
182 
187 
192 
105 
110 
114 
119 
123 
127 
131 
135 
139 
142 
146 
149 
152 
97 
101 
105 
108 
112 
115 
118 
122 
125 
127 
130 
133 
135 
1100 
1200 
1300 
1400 
1500 
1600 
1700 
1800 
1900 
2000 
2200 
2400 
2600 
414 
427 
440 
450 
460 
469 
477 
485 
492 
498 
510 
520 
529 
265 
270 
275 
279 
283 
286 
289 
292 
294 
297 
301 
304 
307 
217 
221 
224 
227 
229 
232 
234 
235 
237 
238 
241 
243 
245 
400000 
450000 
500000 
550000 
600000 
650000 
700000 
750000 
800000 
850000 
900000 
950000 
1000000 
∞ 
662 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
663 
664 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
348 
349 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
270 
271 
271 
271 
271 
271 
272 
(Sugiyono, 2011: 71) 
  Keterangan: 
  N : Populasi 
  S : Sampel 
Berdasarkan tabel tersebut, populasi berjumlah 800. Bila 
dikehendaki kepercayaan sampel terhadap populasi 90% atau tingkat 
kesalahan 10%, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
202 karyawan. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah 
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penentuan sampel secara acak (Random Sampling) dengan pembagian 
sebagai berikut: 
Grade 1 : 
   
   
   202 = 115 karyawan 
Grade 2 : 
   
   
   202 = 65 karyawan 
Grade 3 : 
  
   
   202 = 22 karyawan 
D. Metode Pengumpulan Data 
Guna mendapatkan data yang diinginkan dalam rancangan 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan data sebagai 
berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
Metode kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden/karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta untuk dijawab. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap etos kerja 
karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Kuesioner  
yang akan diberikan kepada karyawan adalah pernyataan yang bersifat 
tertutup yaitu pernyataan yang disediakan sejumlah jawaban tertentu 
sebagai pilihan. Pemberian skor tiap subjek didasarkan atas pernyataan 
dan alternatif jawaban yang telah dipilih.  
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Kuesioner yang digunakan dalam penelitian adalah model tertutup 
disediakan dan pengukuran menggunakan skala likert. Skala likert 
merupakan instrument pengumpulan data yang menggunakan lima 
alternatif penjelasan dari kondisi yang sangat favourable (sangat 
mendukung) hingga unfavourabel (sangat tidak mendukung) 
Skalalikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian. Dan 
terdapat empat alternatif jawaban yangdigunakan dalam skala likert ini 
yaitu: 
Tabel 3. 
Tabel Skala Likert 
No Item Favourabel Unfavourabel 
1 Sangat Setuju (SS) 4 1 
2 Setuju (S) 3 2 
4 Tidak Setuju (TS) 2 3 
5 Sangat Tidak Setuju (STSS) 1 4 
(Sugiyono, 2009: 134-135) 
Dalam pengukuran skala, semakin tinggi nilai yang dicapai maka 
semakin tinggi pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap etos kerja 
karyawan serta tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 
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2. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
(Koentjaraningrat, 1997: 73). Dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, penulis meneliti benda-benda tertulis seperti buku, 
dokumen, data-data administrasi, web perusahaan dan sebagainya. 
Metode dokumentasi ini akan digunakan untuk memperoleh data 
tentang gambaran umum Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
dan beberapa data tambahan yang nanti diperlukan dalam pembahasan 
penelitian. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu yang menjadi dasar objek pengamatan dan 
sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti. Menurut 
Sugiyono (2013: 61) variabel penelitian adalah obyek atau kegiatan yang 
memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2010: 162) variabel 
dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua yaitu variabel 
yang mempengaruhi disebut juga variabel penyebab, variabel bebas atau 
independent variabel (X) dan variabel yang dipengaruhi disebut juga 
variabel akibat, variabel terikat atau dependent variable (Y). Variabel yang 
terdapat dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel Independent adalah variabel yang mempengaruhi yaitu 
bimbingan rohani Islam (X). 
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2. Variabel Dependent adalah variabel yang dipengaruhi yaitu etos kerja 
(Y). 
F. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual menjelaskan tentang variabel penelitian yang 
meliputi variabel bimbingan rohani Islam sebagai variabel independent 
dan etos kerja sebagai variabel dependent.  
a. Bimbingan Rohani Islam 
Bimbingan rohani Islam menurut Adz – Dzaky (2002: 189) 
diartikan sebagai suatu aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran, 
dan pedoman kepada individu yang meminta bantuan dalam hal 
sebagaimana seharusnya seseorang klien dapat mengembangkan 
potensi akal pikiran, kejiwaan, keimanan, dan keyakinan, serta 
dapat menanggulangi problematika hidup dengan baik dan benar 
secara mandiri yang berpandangan pada Al-Qur;an dan As-Sunnah. 
b. Etos Kerja Kayawan 
Menurut Asifudin (2004: 32), etos kerja dalam perspektif 
Islam diartikan sebagai pancaran dari sistem keimanan atau akidah 
Islam berkenaan dengan kerja. Indikasi-indikasi orang beretos 
kerja tinggi pada umumnya meliputi sifat-sifat (Asifudin, 2004: 
38): 
1. Aktif dan suka bekerja keras 
2. Bersemangat dan hemat 
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3. Tekun dan profesional 
4. Efisien dan kreatif 
5. Jujur, disiplin, dan bertanggung jawab 
6. Mandiri 
7. Rasional serta memilik visi yang jauh ke depan 
8. Percaya diri namun mampu bekerjasama dengan orang lain 
9. Sederhana, tabah dan ulet 
10. Sehat jasmani dan rohani 
2. Definisi Operasional 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Butir 
Soal 
Pengukuran 
Bimbingan 
Rohani 
Islam (X) 
Suatu aktivitas 
memberikan 
bimbingan, 
pelajaran, dan 
pedoman kepada 
individu yang 
meminta 
bantuan dalam 
hal sebagaimana 
seharusnya 
seseorang klien 
dapat 
Pembimbing 
1.Memiliki 
kepribadian yang baik 
2.Memiliki 
pengetahuan agama 
yang luas 
3. Memiliki kesabaran 
dalam melaksanakan 
tugasnya 
4. Lancar dalam 
 
1, 2 
 
 
3, 4 
 
 
5, 6 
 
7, 8 
 
 
Menggunakan 
angket, 
dengan 
pengukuran 
skala likert 
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mengembangkan 
potensi akal 
pikiran, 
kejiwaan, 
keimanan, dan 
keyakinan, serta 
dapat 
menanggulangi 
problematika 
hidup dengan 
baik dan benar 
secara mandiri 
yang 
berpandangan 
pada Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. 
(Adz – Dzaky, 
2002) 
 
membaca Al – Qur’an 
Metode Bimbingan 
1. Dapat 
menyampaikan 
materi dengan baik 
2. Memberikan 
nasehat yang baik 
3. Memberi 
kesempatan untuk 
karyawan bertanya 
4. Menjawab 
pertanyaan dengan 
baik 
 
Materi Bimbingan 
1.Memberikan materi 
bimbingan seputar 
aqidah, syari’at, 
akhlak 
2. Memberikan materi 
dengan berpedoman 
 
9, 10 
 
 
11, 12 
 
13, 14 
 
 
15, 16 
 
 
 
 
17, 18 
 
 
 
19, 20 
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kepada al Qur’an dan 
as Sunnah 
Etos Kera 
(Y) 
Etos kerja dalam 
perspektif Islam 
diartikan sebagai 
ancaran dari 
sistem keimanan 
atau akidah 
Islam berkenaan 
dengan kerja. 
(Asifudin, 2004) 
1. Aktif dan juga 
suka bekerja keras 
2. Bersemangat 
3. Hemat 
4. Tekun  
5. Profesional 
6. Efisien  
7. Kreatif 
8. Jujur  
9. Disiplin 
10. Bertanggungjawab 
11. Mandiri  
12. Rasional  
13. Memiliki visi 
yang jauh kedepan 
14. Percaya diri  
15. Mampu 
bekerjasama 
dengan orang lain 
16. Sederhana  
1 
 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
 
14 
15 
 
 
16 
Menggunakan 
angket, 
dengan 
pengukuran 
skala likert 
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17. Tabah 
18. Ulet 
19. Sehat jasmani 
20. Memiliki rohani 
yang sehat 
17 
18 
19 
20 
 
 
G. Uji Instrumen Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel dari kuesioner 
maka perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas kuesioner terhadap 
butir-butir pernyataan sehingga dapat diketahui kelayakan pertanyaan 
untuk dilakukan pengumpulan data.  
1. Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurannya. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pernyataan kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas suatu instrumen akan 
menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. 
Cara menguji validitas ini dilakukan dengan mengkolerasikan 
antara skor konstruk dengan skor totalnya. Dalam penelitian ini, untuk 
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menguji variabel angket digunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
Σxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = Jumlah respon uji coba 
ΣX = Jumlah skor item 
ΣY = Jumlah skor total 
(Arikunto, 2006: 170) 
Untuk mengetahui apakah rXY signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan r table. Dikatakan signifikan jika r XY > r 
table. Setelah rXY diketahui, maka untuk mengetahui variabel X 
terhadap Y dengan mengkuadratkan rXY. Sedangkan dalam 
pengerjaannya menggunakan SPSS versi 23.0. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana 
pengukuran tersebut dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan – error 
free). Oleh karena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas 
waktu dan lintas beragam item dalam instrumen perlu dilakukan. Suatu 
instrumentdikatakan reliabel jika dapat dipercaya dan mampu 
mengungkap data. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten 
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tidaknya jawaban seorang terhadap item-item pertanyaan didalam 
sebuah kuesioner.  
Menurut Sugiyono (2014: 348), reliabilitas instrumen yaitu suatu 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama. Jika suatu 
instrumen dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukurannya yang diperoleh konsisten, instrumen itu reliabel. Untuk 
menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, menggunakan 
koefisien reliabilitas Alfa Cronbach (Arikunto, 2006: 196), yaitu: 
   (
 
   
)(   
   
 
  
 ) 
Keterangan: 
     : reliabilitas instrumen 
k   : banyaknya butir pertanyaan 
∑  
   : jumlah varians butir 
  
   : varians total 
Hasil perhitungan     dibandingkan dengan        pada α = 10% 
dengan kriteria kelayakan jika    >       berarti dinyatakan reliabel, 
dan    <       maka dinyatakan tidak reliabel. Sedangkan dalam 
pengerjaannya menggunakan SPSS versi 23.0. 
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H. Uji Prasyarat 
Sebelum melakukan analisis statistik terlebih dahulu dilakukan 
ujiasumsi atau uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan 
ujilinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita miliki 
dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi 
yang sama dengan data kita. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini teknikyang digunakan dalam uji normalitas ini 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Sedangkan dalam 
pengerjaannya, penelitian ini menggunakan SPSS versi 23.0. 
2. Uji Linearitas 
Linearitas adalah sifat hubungan yang linear antar variabel, artinya 
setiap perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti 
perubahan dengan besaran yang sejajar pada variabel lainnya. Uji 
linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis kolerasi atau regresi linear. 
Pengujian pada P dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada 
taraf signifikansi 0.05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 
yang linear apabila signifikansi (Linearity) kurang dari 0.05. 
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Untuk menguji linieritas tersebut dilakukan dengan uji F 
Test,dengan rumus yang dikutip dari Hadi (1994: 213) yaitu: 
      
     
     
 
Keterangan: 
F reg = harga untuk garis regresi 
RK reg = rerata kuadrat 
RK res = rerata kuadrat residu 
Harga Fhitung kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel dengan 
tarafsignifikansi 5%. Jika harga Fhitung lebih kecil atau sama dengan 
Ftabel maka hubungan variabel X dengan variabel Y dinyatakan 
linier,sebaliknya jika harga Fhitung lebih besar dari Ftabel maka 
hubunganvariabel X dengan variabel Y dinyatakan tidak linier.Namun 
dalam pengerjaannya menggunakan SPSS versi 23.0. 
I. Uji Hipotesis 
Teknik statistik yang digunakan untuk menjawab hipotesis 
penelitian yaitu menggunakan teknik regresi linier sederhana. Regresi 
linier sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu 
variabel bebas (Nurul Zuriah, 2006: 214). Menurut Wahid Sulaiman 
(2004: 5) bila skor variabel bebas bisa diketahui maka skor variabel 
terikatnya dapat diprediksi besarnya, analisis regresi linier sederhana 
terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat, dengan 
persamaan: 
 61 
 
 
  
    (Andi Supangat, 2007:334) 
 Keterangan: 
   Y = Variabel terikat (etos kerja) 
   X = Variabel bebas (bimbingan rohani Islam) 
   a  =  Konstanta regresi 
   b  =  Koefisien regresi 
Dalam pengerjaannya, penelitian ini menggunakan SPSS versi 23.0. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y = a + b X 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari penelitian yang dilaksanakan oleh 
peneliti beserta pembahasannya yang secara garis besar akan diuraikan tentang 
gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, 
pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
Sebelum Indonesia merdeka pada tahun 1927 Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta sudah berdiri dan pertama kali dinamakan 
Balai Pengobatan Mata Penolong Kesengsaraan Oemoem (BPMPKO) di 
rumah bapak Kyai Muhtar Buchori dilanjutkan di kantor Muhamadiyah 
Keprabon Surakarta melayani Poliklinik mata dan THT. Tahun 1928-
1930 pindah tempat ke alun-alun utara. Ditahun 1930-1932 berpindah 
lokasi di daerah Kauman Surakarta dengan pelayanan kesehatan dan nama 
yang masih sama seperti tahun lalu. Pada tahun 1931-1933, jenis 
pelayanan kesehatan dan nama masih tetap yang sama hanya pindah ke 
daerah Keprabon surakarta. 
Semakin berkembang pada tahun 1933-1936 pindah ke daerah 
dengan bertambahnya pelayanan, yaitu : Poliklinik Mata, THT, Poliklinik 
Umum, Apotik, Pemondokan Persalinan (Rumah Bersalin). Dengan nama 
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dirubah menjadi Balai Kesehatan Pembina Kesejahteraan Oemoem 
(BKPKO). 
Tahun 1936-1948 pindah lagi ke Pasar Kliwon dan 
pelayananannya bertambah yaitu : Laboratorium, CB, Pemondokan orang 
sakit, Khitanan, dilengkapi dengan kamar operasi mata dan THT. Tahun 
1948-1949 pindah ke Bekonang Keprabon dan SD Muhamadiyah 1 
surakarta. Tahun 1949-1956 pindah ke batangan dengan nama 
kesejahteraan Oemat, dengan pelayanan yang bertambah poliklinik gigi 
dan poliklinik anak. 
BKPKOM berusaha menjadi lembaga kesehatan yang 
menyelenggarakan kesehatan bagi masyarakat luas dengan berusaha 
mewujudkan tujuan dan cita-cita semula yaitu ingin memberikan 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat agar tercapai derajat kesehatan yang 
setinggi-tingginya baik jasmani, rohani dan sosial sehinggamampu 
melaksanakan perintah agama. Pada tahun 1978 BPKPKOM mulai 
mengajukan ijin untuk menjadi rumah sakit. 
Tahun 1984-1986 Jenis pelayanan kesehatan menjadi bertambah 
dengan adanya pelayanan poliklinik kandungan, poliklinik Mata, 
Psikiater, Syaraf, Konsultasi Psikologi, Klinik, pemondokan untuk 
Umum, Bersalin, THT, Anak/Pediatri, Paru-paru, Dalam, Jantung, 
Orthopedi, Operasi syaraf, dan ICCU. 
Tahun 1986 Pindah ke Jalan Ronngowarsito jenis pelayanan 
kesehatan yang ditambah adanya angkutan pasien (ambulance), angkutan 
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jenazah serta pelayanan parkir kendaraan dalam hal melaksanakan 
kegiatan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah. Pada masa sekarang ini 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah telah memiliki unit-unit pelayanan 
kesehatan seperti poliklinik, penunjang medis, unit-unit pelayanan non 
medis. Untuk rawat inap terbagi beberapa kelas, VIP, Kelas I, Kelas II, 
Kelas III. Kapasitas yang tersedia di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta sebanyak 157 tempat tidur. Izin menyelenggarakan RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta keluar pada tanggal 7 Februari 1986 dengan 
nomor: 023/Tan/Med/RS.KS/PA/1992. Tahun 1998 RS PKU 
Muhammadiyah mendapatkan akreditasi untuk 5 pelayanan meliputi 
pelayanan Medis, administrasi Manajemen, Instalasi Gawat Darurat, 
Keperawatan, dan Rekam Medis.Terdapat beberapa layanan unggulan 
yang terdapat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta yaitu pada 
tahun 2000 di buka klinik deteksi Kanker Payudara. Selanjutnya, pada 
tahun 2004 dibuka klinik hidayah (yang ingin mempunyai anak) dan 
dibuka layanan unggulan persalinan ILA (Intratcheal labour Analgesia) / 
pesalinan tanpa rasa sakit. Tahun 2007 dibuka layanan Inisiasi Menyusui 
Dini (IMD) dan tahun 2008 dibuka layanan Kangaroo Mother Care 
(KMC). 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta merupakan salah 
satu Rumah Sakit pilihan masyarakat Surakarta karena Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah merupakan rumah sakit tipe B, yang memiliki 
kelengkapan alat medis sesuai standar Rumah sakit to[pe B seperti ruang 
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bedah, UGD, SCCD, layanan diagnostik terpadu, tread mill, EEG, USG 4 
Dimensi dan sebagainya. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
juga melayani pasien Umum, BPJS dan Asuransi Lainnya. 
2. Falsafah, Visi, Misi dan Motto 
a. Falsafah 
Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta adalah suatu amal 
usaha Nirlaba milik persyarikatan Muhammadiyah sebagai wujud dari 
Amal Sholeh kepada Allah SWT serta menjadikannya sebagai sarana 
ibadah. 
b. Visi 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta menjadi Rumah 
Sakit layanan paripurna dan Islami ,serta menjadi rumah sakit yang 
berkelas dunia. 
c. Misi 
Memberikan layanan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif yang 
berkualitas, nyaman, aman, tenteram dalam perawatan, cepat, akurat, 
serta sempurna, ramah dalam layanan yang Islami. 
d. Tujuan 
Mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sesuai 
dengan peraturan perundangundangan serta tuntutan ajaran islam 
dengan tidak memandang agama, golongan dan kedudukan. 
e. Motto 
Sehat-Sejahtera-Islami (SEHATI). 
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3. Unit Kerohanian 
a. Peran petugas unit kerohanian 
Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta sebagai motivator 
kepada pasien dan keluarga agar termotivasi untuk sembuh. 
b. Falsafah, Misi, Tujuan, Motto Unit Kerohanian 
1)  Falsafah 
Unit kerohanian adalah perwujudan dari iman berupa 
bimbingan rohani dan penatalaksanaan jenazah yang islami 
sebagai amal sholeh serta sarana ibadah dan taqorrub kepada 
Alllah SWT. 
2) Misi 
Memberikan bimbingan rohani dan penatalaksanaan 
jenazah yang islami, profesional, dan bermutu dengan tetap 
berpegang teguh kepada Al-Quran dan Al – Hadits. 
3) Tujuan 
Terlaksananya bimbingan rohani dan penatalaksanaan 
jenazah bagi civitas Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
dan lingkungannya. 
4) Motto 
Taqwa, Tawakal, Tasamuh, Ta’awun, dan Tajdid (5T). 
c. Program Kerja Unit Kerohanian 
Adapun tugas Kerja Unit Kerohanian adalah sebagai berikut : 
1)  Layanan Kerohanian dan Pemulasaran Jenazah 
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Terlaksananya bimbingan rohani dan penatalaksanaan 
jenazah yang islami, profesional, dan bermutu dengan berpegang 
teguh pada Al – Quran dan Hadits Rasulullah SAW. 
2) Radio Mentari FM dan Radio RRI di bulan Ramadhan 
Tersampaiakannya dakwah islamiyah kepada para 
pendengar sehingga bertambah ilmu dan wawasan agamanya serta 
dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Penanggung jawab kultum 
Tersampainya dakwah islamiyah kepada para jamaah sholat 
dzuhur dan shubuh (pasien, keluarga pasien, pengunjung, civitas 
rumah sakit ) sehingga bertambah ilmu dan wawasan agamanya 
serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Pengajian Karyawan 
Bertambahnya ilmu pengetahuan dan wawasan agama bagi 
karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta serta 
mengamalkan kehidupan sehari-hari. 
5) Biro Konsultasi Agama 
Terselesaikannya berbagai permasalahan yang menyangkut 
bidang agama maupun permasalahan-permasalahan yang berkaitan 
dengan pribadi maupun keluarga. 
6) Kegiatan Ramadhan 
Suksesnya keberlangsungan kegiatan ramadhan setiap 
tahunnya terutama kegiatan ibadah shalat tarawih diMasjid 
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Munawar Hadi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
maupun lainnya. 
7) Melayani pengiriman Khatib 
Terpenuhinya pelaksannaan pengajian atau ibadah jum’at 
dengan baik di masjid-masjid sekitar Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
8) Pembuatan Leaflet 
9) Menjadikan karyawan makin gemar membaca ilmu-ilmu agama 
sehingga bertambah ilmu pengetahuan dan wawasan agamanya 
serta dapat menagamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Rumah Sakit 
yang mengikuti kegiatan bimbingan rohani Islam yang ada di Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta Mowardi yang berjumlah 800 
karyawan. 
Karena jumlah populasinya lebih dari 100 maka akan diambil sampel, 
untuk memperkecil resiko dan terbatasnya waktu, tenaga, dan dana dalam 
penelitian ini, maka dalam penelitian ini diambil sampel berdasarkan tabel 
Isaac dan Michael dari buku Sugiyono, 2011 dengan taraf kesalahan 10%. 
Maka didapatkan jumlah karyawan sebagai sampel dari keseluruhan 
jumlah karyawan 800 yaitu 202 karyawan. 
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2. Deskripsi Variabel 
Data hasil penelitian diperoleh dari kuesioner (angket) yang diberikan 
kepada karyawan yang berjumlah 202 karyawan. Penelitian ini 
menggunakan dua angket, yaitu angket untuk variabel bimbingan rohani 
Islam (X) sebanyak 20 item dan angket untuk variabel etos kerja (Y) 
sebanyak 20 item. Penilaian butir pernyataan variabel bimbingan rohani 
Islam dan variabel etos kerja dibagi menjadi empat alternatif jawaban 
dengan dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan positif (favorable) dan 
pernyataan negatif (unfavorable). 
Penilaian untuk pernyataan positif yaitu SS (Sangat Setuju) mendapat 
nilai 4, S (Setuju) mendapat nilai 3, TS (Tidak Setuju) mendapat nilai 2 
dan STS (Sangat Tidak Setuju) mendapat nilai 1. Penilaian untuk 
pernyataan negatif yaitu SS (Sangat Setuju) mendapat nilai 1, S (Setuju) 
mendapat nilai 2, TS (Tidak Setuju) mendapat nilai 3 dan STS (Sangat 
Tidak Setuju) mendapat nilai 4. 
C. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketetapan alat 
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala atau kejadian yang diukur. 
Peneliti menggunakan SPSS versi 23.0 dengan taraf signifikan 10% dan 
responden 202 orang, diperoleh nilai       = 0,1661. Validitas butir 
diketahui dengan mengkorelasikan sekor-sekor yang ada dalam butir yang 
dimaksud dengan sekor total. Kriteria pengambilan keputusan untuk 
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menentukan valid jika         sama dengan atau lebih besar dari harga 
      pada taraf signifikasi 10%, dan jika harga        lebih kecil dari 
harga        pada taraf signifikasi 10% maka butir instrumen yang 
dimaksud tidak valid. Uji validitas item pertanyaan pada variabel 
bimbingan rohani Islam dengan etos kerja karyawan RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta menggunakan program SPSS versi 23.0 
dengan hasil uji validitas sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 
Hasil uji validitas variabel bimbingan rohani Islam 
Variabel Corrected 
Item-Total 
Correlation (r 
hitung) 
r tabel Keterangan 
Item 1 0,333 0,1161 Valid 
Item 2 0,364 0,1161 Valid 
Item 3 0,571 0,1161 Valid 
Item 4 0,395 0,1161 Valid 
Item 5 0,608 0,1161 Valid 
Item 6 0,457 0,1161 Valid 
 71 
 
Item 7 0,370 0,1161 Valid 
Item 8 0,215 0,1161 Valid 
Item 9 0,666 0,1161 Valid 
Item 10 0,502 0,1161 Valid 
Item 11 0,661 0,1161 Valid 
Item 12 0,569 0,1161 Valid 
Item 13 0,528 0,1161 Valid 
Item 14 0,441 0,1161 Valid 
Item 15 0,594 0,1161 Valid 
Item 16 0,717 0,1161 Valid 
Item 17 0,630 0,1161 Valid 
Item 18 0,694 0,1161 Valid 
Item 19 0,691 0,1161 Valid 
Item 20 0,651 0,1161 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 5. 
Hasil uji validitas variabel etos kerja karyawan 
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Variabel Corrected 
Item-Total 
Correlation (r 
hitung) 
r tabel 
Keterangan 
Item 1 0,424 0,1161 Valid 
Item 2 0,658 0,1161 Valid 
Item 3 0,597 0,1161 Valid 
Item 4 0,521 0,1161 Valid 
Item 5 0,708 0,1161 Valid 
Item 6 0,528 0,1161 Valid 
Item 7 0,358 0,1161 Valid 
Item 8 0,565 0,1161 Valid 
Item 9 0,620 0,1161 Valid 
Item 10 0,719 0,1161 Valid 
Item 11 0,301 0,1161 Valid 
Item 12 0,662 0,1161 Valid 
Item 13 0,654 0,1161 Valid 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan hasil uji validitas diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel bimbingan rohani Islam yang terdiri dari 20 
item pertanyaan terhadap 202karyawan semuanya bersifat valid, begitu 
juga dengan variabel etos kerja yang terdiri dari 20 item pertanyaan 
terhadap 202 karyawan semuanya juga bersifat valid. Jadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa dari 40 item pertanyaan masing-masing variabel yang 
dihitung menggunakan SPSS versi 23.0 terhadap 202 karyawan semuanya 
tidak ada yang gugur. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan jika instrumentyang 
digunakan mampu menghasilkan data yang hampir sama dalamwaktu 
yang berbeda. Selanjutnya atas dasar analisis butir yang diperoleh,maka 
Item 14 0,376 0,1161 Valid 
Item 15 0,715 0,1161 Valid 
Item 16 0,664 0,1161 Valid 
Item 17 0,486 0,1161 Valid 
Item 18 0,530 0,1161 Valid 
Item 19 0,611 0,1161 Valid 
Item 20 0,488 0,1161 Valid 
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butir-butir tersebut yang dinyatakan valid dan andal ditetapkansebagai 
ukur penelitian. Hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 
Tabel 6. 
Hasil uji reliabilitas variabel bimbingan rohani Islam 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Alpha Keterangan 
Bimbingan 
Rohani Islam 
0,895 0,600 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 7. 
Hasil uji reliabilitas variabel etos kerja karyawan 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Alpha Keterangan 
Etos Kerja 0,909 0,600 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai koefisien 
cronbach‟s alpha untuk variabel bimbingan rohani Islam sebesar 0,895 
dan nilai koefisien cronbach‟s alpha untuk variabel etos kerja sebesar 
0.909. Dari kedua variabel di atas bahwa nilai koefisien cronbach‟s alpha 
lebih dari 0,600, maka disimpulkan dari kedua instrument tersebut dapat 
dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data 
sesungguhnya. 
 75 
 
D. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu bimbingan rohani 
Islam (X) dan variabel terikat yaitu etos kerja (Y). Pada bagian ini akan di 
deskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah dan 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan 
nilai minimum, selanjutnya dijelaskan kategori dan interval dari masing-
masing variabel. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian sebagai 
berikut: 
a. Variabel Bimbingan Rohani Islam 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui kuesioner 
dengan 40 butir pernyataan yang diberikan kepada responden sebanyak 
202 karyawan. Data penelitian yang diolah dengan SPSS versi 23.0 
diperoleh skor minimum 57, skor maksimum 80, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 67,93, dan standar deviasi sebesar 6,464.  
 
Tabel 8.  
Statistics 
Bimbingan Rohani Islam 
N Valid 202 
Missing 0 
Mean 67,93 
Median 66,00 
Std. Deviation 6,464 
Range 23 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata ideal 
(M) sebesar 67,93 dan nilai standar deviasi (SD) sebesar 6,464,maka 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tinggi  = > (M+SDi) 
= > (67,93+6,464) 
= > 74,394 
Sedang  = (M-SD) sampai dengan (M+SD) 
= (67,93-6,464) sampai dengan (67,93+6,464) 
= 61,466 – 74,394  
Rendah  = < (M-SD) 
= < (67,93-6,464) 
= < 61,466 
Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat di buat tabel 
distribusi kategorisasi sebagai berikut : 
 
 
 
 
Minimum 57 
Maximum 80 
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Tabel 9. 
Kategori Bimbingan Rohani Islam 
No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Frekuensi Persentase 
1 >74,394 38 19% Tinggi  
2 61,466 – 74,394 129 64% Sedang 
3 < 61,466 35 17% Rendah 
Total 202 100%  
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Gambar 1. 
Grafik Lingkaran Bimbingan Rohani Islam
 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Tinggi
Sedang
Rendah
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Gambar 2.  
Grafik Batang Bimbingan Rohani Islam 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat bimbingan 
rohani Islam pada kategori tinggi sebanyak 38 karyawan (19%), 
kategori sedang sebanyak 129 karyawan (64%), kategori rendah 
sebanyak 35 karyawan (17%). Kesimpulan dari data tersebut yaitu 
bahwa tingkat bimbingan rohani Islam di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta dikategorikan dalam kategori sedang. 
b. Variabel Etos Kerja 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui kuesioner 
dengan 40 butir pernyataan yang diberikan kepada responden sebanyak 
202 karyawan. Data penelitian yang diolah dengan SPSS versi 23.0 
diperoleh skor minimum 53, skor maksimum 80, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 64,44, dan standar deviasi sebesar 6,407.  
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Tabel 10. 
   
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata ideal 
(M) sebesar 64,44 dan nilai standar deviasi (SD) sebesar 6,407, maka 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tinggi   = > (M+SDi) 
= > (64,44+6,407) 
= > 70,847 
Sedang   = (M-SD) sampai dengan (M+SD) 
= (64,44-6,407) sampai dengan (64,44+6,407) 
= 58,033 – 70,847 
Rendah   = < (M-SD) 
= < (64,44-6,407) 
= < 58,033 
Statistics 
Etos Kerja 
N Valid 202 
Missing 0 
Mean 64,44 
Median 62,00 
Std. Deviation 6,407 
Range 27 
Minimum 53 
Maximum 80 
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Berdasarkan perhitungan tersebut di atas dapat di buat tabel 
distribusi kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 11. 
Kategori Etos Kerja 
No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Frekuensi Persentase 
1 >70,847 67 33% Tinggi  
2 58,033 – 70,847 131 65% Sedang 
3 < 58,033 4 2% Rendah 
Total 202 100%  
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Gambar 3. 
Grafik Lingkaran Etos Kerja 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
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Gambar 4. 
Grafik Batang Etos Kerja 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
etos kerja pada kategori tinggi sebanyak 67 karyawan (33%), 
kategori sedang sebanyak 131 karyawan (65%), kategori rendah 
sebanyak 4 karyawan (2%). Kesimpulan dari data tersebut yaitu 
bahwa tingkat etos kerja di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta dikategorikan dalam kategori sedang. 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas 
dilakukan untuk menghindari bias dalam perhitungannya. Uji 
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normalitas ini dilakukan dengan mengunakan uji Kolmogorov 
Smirnov. 
Kriteria penerimaan normalitas adalah jika nilai signifikansi hasil 
perhitungan lebih besar dari α = 0,05 maka distribusinya dinyatakan 
normal, sebaliknya jika lebih kecil dari α = 0,05 maka distribusi 
dinyatakan tidak normal. Hasil penghitungan untuk semua variabel 
disajikan dalam berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Tabel 12. 
Hasil uji normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 202 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,29604417 
Most Extreme Differences Absolute ,046 
Positive ,046 
Negative -,035 
Test Statistic ,046 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200 
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji liniearitas adalah untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas dengan terikat.Kriteria pengujian linieritas adalah jika 
nilai sidnifikasi pada masing-masingvariabel bebas lebih besar dari 
pada taraf signifikansi 0,05,maka hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terkait adalah linier, dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 13. 
Hasil uji Linearitas 
Hubungan 
F 
Deviation 
of 
Linearity 
Sig. 
Deviation 
of 
Linearity 
Taraf 
Signifikan 
Keterangan 
Etos 
Kerja*Bimbi
ngan Rohani 
Islam 
2,041 0,006 0,005 Linier 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui bahwa Sig. deviation 
from linearity antara variabel bebas dengan variabel terikatnya adalah 
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lebih besar terhadap taraf signifikansinya (0.05), maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara bimbingan 
rohani Islam dengan etos kerja karyawan. Data memenuhi asumsi 
klasik linearitas sebagai prasyarat analisis regresi linear. 
E. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis statistik menggunakan 
teknik analisis regresi sederhana yaitu menganalisis pengaruh bimbingan 
rohani Islam terhadap etos kerja karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta dengan teknik analisis regresi sederhana 
menggunakan SPSS versi 23.0. 
Tabel 14. 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,742
a
 ,550 ,548 4,307 1,749 
a. Dependent Variable: Etos Kerja 
b. Predictors: (Constant), Bimbingan Rohani Islam 
Dari output di atas diketahui bahwa nilai R adalah 0,742. Nilai R 
ini menjelaskan besarnya kekuatan kolerasi (hubungan) antara X 
(bimbingan rohani Islam) dan Y (etos kerja). Nilai R yang didapat adalah 
0,742, artinya terdapat hubungan positif yang kuat antara bimbingan 
rohani Islam terhadap etos kerja. Sedangkan nilai R Square sebesar  0,550. 
Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh bimbingan rohani Islam (X) 
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terhadap etos kerja (Y) adalah sebesar 55% sedangkan 45% etos kerja 
karyawan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien regresi  
signifikan atau tidak. Untuk memastikannya dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05 atau dengan 
cara lain yakni membandingkan nilai thitung dengan ttabel.  
 
Tabel 15. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
t 
   
B Std. Error Beta    
1 (Constant) 14,496 3,207  4,521    
Bimbingan Rohani 
Islam 
,735 ,047 ,742 15,645 
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Coefficients
a
 
Model Sig. 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) ,000   
Bimbingan Rohani Islam ,000 1,000 1,000 
 
Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis 
regresi dengan uji t atau dengan melihat nilai signifikansi hasil output 
SPSS adalah: 
1. Jika t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen dan variabel 
dependen secara signifikan. 
2. Jika t hitung < t tabel dan signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dan 
dependen. 
Dari data hasil output di atas diketahui bahwa t hitung 15,645 
sementara t tabel 1,972 (t hitung > t tabel) sementara nilai signifikansi 
yang didapat sebesar 0,000 (Sig <0,005) jadi dapat disimpulkan bahwa 
a. Dependent Variable: Etos Kerja 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
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terdapat pengaruh signifikan antara variabel bimbingan rohani Islam 
dengan etos kerja karyawan. 
Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana adalah Y 
= a + bX. Dari data output diatas maka diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
 Y = 14,496 + 0,735X 
Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa setiap peningkatan 
bimbingan rohani Islam sebesar 1 maka tingkat etos kerja akan meningkat 
sebesar 0,735. 
F. Pembahasan 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta merupakan suatu lembaga 
atau instansi yang bergerak dibidang kesehatan dengan visi menjadi Rumah 
Sakit layanan paripurna dan Islami serta menjadi Rumah Sakit yang berkelas 
dunia. Maka dengan menjadi rumah sakit yang bernuansa Islami, hal yang 
dilakukan oleh rumah sakit ini yaitu dengan menerapkan etika kerja Islam 
karena etika kerja Islam memegang peranan penting dalam kegiatan pegawai. 
Hal itulah yang dilakukan oleh Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
dengan memberikan pelayanan bersifat Islami dan tetap memperhatikan 
kualitas ibadah kepada Allah baik bagi pegawai maupun pasien. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menyoroti satu variabel bebas yang 
diduga berpengaruh besar terhadap etos kerja karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta yaitu bimbingan rohani Islam. Menurut Arifin, 
1982) bimbingan rohani Islam adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada 
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seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah. Bantuan 
tersebut berupa pertolongan dibidang mental dan spiritual, dengan maksud 
agar orang yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan 
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dari kekuatan iman dan 
taqwa. Dalam etika kerja Islam pekerjaan tidak hanya untuk urusan dunia 
melainkan juga akhirat, karena pada saat orang sedang bekerja, mereka 
diawasi Allah, Rasul beserta masyarakat oleh karena itu harus dilaksanakan 
dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. At-
Taubah (9): 105: 
                     
                 
“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
Bimbingan rohani Islam merupakan penunjang tercapainya etos kerja yang 
optimal, dengan karyawan yang menanamkan aspek spiritual dalam bekerja 
maka akan berdampak ke kinerja yang dihasilkan yang kemudian 
meningkatkan etos kerja karyawan. 
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh bimbingan 
rohani Islam terhadap etos kerja karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. Tingginya bimbingan rohani Islam dari hasil 
analisis akan berdampak pada etos kerja, pernyataan tersebut didukung oleh 
hasil pengujian statistik yang dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara bimbingan rohani Islam terhadap etos kerja karyawan di 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Bimbingan rohani Islam diberikan kepada karyawan agar dalam bekerja 
memiliki etos kerja yang baik dengan harapan dapat memberikan kinerjanya 
dengan maksimal. Etos kerja dalam penelitian ini adalah watak/karakter dan 
kebiasaan kerja orang Islam yang terpancar dan aqidah Islamiyah yang 
berkenaan dengan kerja sebagai sikap mendasar dalam dirinya dalam 
menjalankan kewajibannya bekerja sebagai makhluk Allah SWT pada 
khususnya dan makhluk sosial pada umumnya.  
Berdasarkan penelitian, koefisien regresi menunjukkan arah pengaruh 
positif yang tandanya bahwa pengaruh bimbingan rohani Islam berpengaruh 
positif terhadap etos kerja karyawan. Hasil frekuensi variabel bimbingan 
rohani Islam terhadap karyawan termasuk dalam kategori sedang. Dapat 
dilihat pada tabel, sebagian besar menempati pada kategori sedang. 
Pengujian hipotesis terbukti bahwa bimbingan rohani Islam berpengaruh 
signifikan terhadap etos kerja karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta dibuktikan dengan t hitung sebesar 15,645 dan 
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nilaisignifikansi adalah sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari taraaf signifikansi 
0,05.  
Dari hasil penelitian juga diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 
0,550 yang berarti bahwa bimbingan rohani Islam memiliki kontribusi 
mempengaruhi etos kerja sebesar 55,0%, dan sisanya sebesar 45,0% 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti budaya, sosial politik, kondisi lingkungan, 
pendidikan serta motivasi yang tidak diteliti.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chintya 
Puspita Sari (2010) tentang pelaksanaan bimbingan rohani Islam dalam 
meningkatkan etos kerja anggota kepolisian, menemukan bahwa pelaksanaan 
bimbingan rohani memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan etos 
kerja anggota kepolisian yang dilihat dari meningkatnya kinerja anggota 
kepolisian dalam menjalankan tugasnya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian bimbingan rohani 
Islam berpengaruh terhadap etos kerja karyawan dalam bekerja. Karyawan 
menjadi giat, bertanggung jawab serta menerapkan aspek-aspek spiritual 
dalam bekerja. Para karyawan sangat memerlukan bimbingan rohani Islam 
terutama pada karyawan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
yang merupakan sebuah instansi pelayanan masyarakat yang berbasis Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh 
bimbingan rohani Islam terhadap etos kerja karyawan di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Surakarta, makadapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
pengaruh antara pemberian bimbingan rohani terhadap kecemasan pasien 
dibuktikan dengan hasil perhitungan sebagaiberikut: 
1. Uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat bimbingan rohani 
Islam di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dikategorikan 
dalam kategori tinggi sebanyak 38 karyawan (19%), sedang sebanyak 
129 karyawan (64%) dan rendah sebanyak 35 karyawan (17%). Begitu 
juga dengan tingkat etos kerja karyawan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta dikategorikan dalam kategori tinggi 
sebanyak 66 karyawan (33%) sedang sebanyak 131 (65%) dan rendah 
sebanyak 4 karyawan (2%). 
2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa t hitung 15,645 
sementara t tabel 1,972 (t hitung > t tabel) sementara nilai signifikansi 
yang didapat sebesar 0,000 (Sig <0,005) jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel bimbingan rohani Islam 
dengan etos kerja karyawan serta koefisien regresi menunjukkan arah 
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pengaruh positif yang tandanya bahwa pengaruh bimbingan rohani 
Islam berpengaruh positif terhadap etos kerja karyawan. 
3. Sumbangan pengaruh bimbingan rohani terhadap etos kerja karyawan 
adalah sebesar 0,550 atau sebesar 55,0 %, untuk sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta, maka saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Saran teoritis 
Bagi orang yang sudah bekerja sebaiknya mengikuti serta 
memahami bimbingan rohani Islam untuk menanamkan aspek-aspek 
spiritual dalam diri karyawan agar selalu menjaga dalam etikanya saat 
bekerja agar memiliki etos kerja yang baik sesuai dengan syari’at 
Islam sehingga dapat memberikan hasil kinerja yang maksimal dan 
juga berakhlak mulia. 
2. Saran praktik 
a. Bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
Pelayanan bimbingan rohani Islam kepada karyawan di 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta agar lebih 
ditingkatkan lagi dengan memaksimalkan program yang telah ada 
dan menambahkan program-program yang dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan bimbingan rohani Islam dalam pelaksanaannya 
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agar etos kerja karyawan juga semakin meningkat dan 
menghasilkan kinerja yang maksimal. 
b. Bagi Rohaniawan 
Dalam memberikan pelayanan bimbingan rohani Islam 
kepada karyawan, sebaiknya rohaniawan dapat mengetahui kondisi 
para karyawan agar dapat memberikan metode secara tepat untuk 
diberikan kepada karyawan disaat pelaksanaaan bimbingan rohani 
Islam sehingga semua karyawan dapat menerima manfaat 
mengikuti kegiatan bimbingan rohani Islam dengan sebaik-
baiknya. 
c. Bagi Karyawan 
Karyawan sebaiknya menyadari bahwa bimbingan rohani 
Islam sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
karyawan terhadap pasien. Sehingga Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta yang bernuansa islami dengan etos kerja 
karyawan yang sesuai syari’at Islam dapat dirasakan pasien dengan 
baik. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 
penelitian sejenis mengenai bimbingan rohani Islam  dan etos kerja 
karyawan, diharapkan untuk menambah metode pengumpulan dan 
infromasi yang lebih mendukung serta meniliti yang lebih 
mendalam dan efisien. Peneliti selanjutnya diharapkan dapt 
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memasukkan variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini. 
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Lampiran 2  : Kuesioner Penelitian 
 
ANGKET PENELITIAN 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Pendidikan : 
Lama bekerja : 
Unit  : 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara. 
2. Berikan tanda centang () pada jawaban yang anda pilih. 
Keterangan jawaban: 
a. Sangat setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Tidak setuju (TS) 
d. Sangat tidak setuju (STS) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Sebelum melakukan pengajian, pembimbing 
memberikan salam 
    
2 
Pembimbing menunjukkan sikap yang tidak 
baik selama pengajian 
    
3 
Pembimbing memiliki pengetahuan agama 
yang luas 
    
4 Pembimbing memberikan materi yang tidak     
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mudah dimengerti 
5 
Pembimbing sabar dalam menyampaikan 
materi 
    
6 
Pembimbing tidak semangat saat memberikan 
materi 
    
7 Pembimbing lancar dalam membaca al-qur’an     
8 
Pembimbing selalu membenarkan saat saya 
salah dalam membaca al-qur’an 
    
9 
Pembimbing memberikan materi dengan 
sangat jelas 
    
10 
Dalam memberikan materi, pembimbing tidak 
menunjukkan keseriusannya 
    
11 
Dalam memberikan materi, pembimbing juga 
memberikan nasehat yang baik  
    
12 
Pembimbing selalu menganjurkan kepada 
saya untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT 
    
13 
Pembimbing selalu memberikan kesempatan 
kepada saya untuk bertanya 
    
14 Pembimbing tidak menerima pertanyaan     
15 
Pembimbing tidak tepat dalam menjawab 
pertanyaan saya 
    
16 
Pembimbing sangat sabar dalam menanggapi 
pertanyaan saya 
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17 
Pembimbing memberikan materi tata cara 
shalat 
    
18 
Pembimbing memberikan materi yang 
berkaitan dengan akhlak 
    
19 
Pembimbing selalu memberikan materi 
berdasarkan dalil al-qur’an 
    
20 
Dalam memberikan materi, pembimbing juga 
menunjukkan hadits dari materi tersebut 
    
21 
Saya melakukan pekerjaan tanpa menunggu 
perintah dari atasan 
    
22 Saya selalu bersemangat dalam bekerja     
23 
Saya menyisihkan sebagian dari penghasilan 
saya untuk sedekah 
    
24 Saya teliti dalam melaksanakan pekerjaan     
25 
Saya selalu bersikap profesional ketika 
bekerja walaupun saya sedang tidak enak 
badan 
    
26 Saya sering menunda pekerjaan     
27 
Saya tidak memiliki gagasan baru dalam 
bekerja sehingga terlihat monoton 
    
28 
Saya menanamkan prinsip kejujuran dalam 
bekerja 
    
29 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu 
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30 
Saya selalu bertanggungjawab penuh dengan 
pekerjaan saya 
    
31 
Saya selalu berusaha memecahkan masalah 
saya yang saya hadapi sendiri 
    
32 
Dalam bekerja, saya mempunyai rencana ke 
depan untuk masa depan 
    
33 Saya mempunyai visi hidup dalam bekerja     
34 
Saya merasa canggung berada diantara rekan 
kerja yang memiliki prestasi 
    
35 
Saya mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan suasana kerja yang baru 
    
36 
Saya selalu menerapkan gaya hidup sederhana 
di tempat kerja 
    
37 
Saya mudah terbawa emosi ketika 
menghadapi persoalan dalam setiap pekerjaan 
    
38 
Saya selalu bisa menyelesaikan pekerjaan 
dalam segala kondisi 
    
39 
Saya selalu memperhatikan pola makan hidup 
sehat 
    
40 
Saya selalu memulai pekerjaan dengan niat 
untuk beribadah hanya kepada Allah SWT 
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian dari Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta 
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Lampiran 4 : Surat Telah Selesai Melaksanakan Penelitian di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Surakarta 
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Lampiran 5  : Uji Validitas dan Reliabilitas Bimbingan Rohani Islam 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 
P20 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
 
Notes 
Output Created 26-JUN-2018 12:45:07 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\data 
angket.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
268 
Matrix Input  
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Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 
P17 P18 P19 P20 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,05 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 202 75,4 
Excluded
a
 66 24,6 
Total 268 100,0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,895 20 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 3,82 ,388 202 
P2 3,48 ,671 202 
P3 3,50 ,501 202 
P4 3,19 ,585 202 
P5 3,32 ,554 202 
P6 3,29 ,612 202 
P7 3,70 ,519 202 
P8 3,18 ,817 202 
P9 3,39 ,518 202 
P10 3,34 ,578 202 
P11 3,46 ,519 202 
P12 3,60 ,490 202 
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P13 3,30 ,510 202 
P14 3,40 ,601 202 
P15 3,22 ,592 202 
P16 3,26 ,502 202 
P17 3,29 ,572 202 
P18 3,40 ,510 202 
P19 3,46 ,509 202 
P20 3,36 ,520 202 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 64,11 40,002 ,333 ,894 
P2 64,46 38,319 ,364 ,895 
P3 64,43 38,008 ,571 ,889 
P4 64,74 38,570 ,395 ,893 
P5 64,61 37,363 ,608 ,887 
P6 64,64 37,962 ,457 ,892 
P7 64,23 39,112 ,370 ,894 
P8 64,75 38,926 ,215 ,904 
P9 64,54 37,304 ,666 ,886 
P10 64,59 37,884 ,502 ,890 
 110 
 
P11 64,47 37,325 ,661 ,886 
P12 64,33 38,102 ,569 ,889 
P13 64,63 38,203 ,528 ,890 
P14 64,53 38,151 ,441 ,892 
P15 64,71 37,151 ,594 ,888 
P16 64,67 37,146 ,717 ,885 
P17 64,64 37,068 ,630 ,886 
P18 64,53 37,205 ,694 ,885 
P19 64,48 37,236 ,691 ,885 
P20 64,57 37,380 ,651 ,886 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
67,93 41,786 6,464 20 
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Lampiran 6 : Uji Validitas dan Reliabilitas Etos Kerja 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 
P38 P39 P40 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
 
Notes 
Output Created 26-JUN-2018 12:56:11 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\data 
angket.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
268 
Matrix Input  
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Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=P21 P22 P23 P24 P25 
P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 
P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00,05 
Elapsed Time 00:00:00,02 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 202 75,4 
Excluded
a
 66 24,6 
Total 268 100,0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,909 20 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P21 3,11 ,616 202 
P22 3,33 ,557 202 
P23 3,38 ,487 202 
P24 3,20 ,549 202 
P25 3,25 ,487 202 
P26 3,21 ,564 202 
P27 3,15 ,562 202 
P28 3,42 ,534 202 
P29 3,24 ,492 202 
P30 3,31 ,515 202 
P31 2,96 ,614 202 
P32 3,32 ,489 202 
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P33 3,26 ,450 202 
P34 3,02 ,585 202 
P35 3,17 ,480 202 
P36 3,24 ,492 202 
P37 3,08 ,553 202 
P38 3,04 ,492 202 
P39 3,20 ,482 202 
P40 3,53 ,557 202 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P21 61,33 37,465 ,424 ,908 
P22 61,11 36,310 ,658 ,901 
P23 61,06 37,260 ,597 ,903 
P24 61,24 37,247 ,521 ,905 
P25 61,19 36,634 ,708 ,901 
P26 61,23 37,102 ,528 ,905 
P27 61,29 38,238 ,358 ,909 
P28 61,02 37,084 ,565 ,904 
P29 61,20 37,088 ,620 ,903 
P30 61,13 36,312 ,719 ,900 
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P31 61,48 38,380 ,301 ,911 
P32 61,12 36,871 ,662 ,902 
P33 61,18 37,255 ,654 ,902 
P34 61,42 37,985 ,376 ,909 
P35 61,27 36,657 ,715 ,901 
P36 61,20 36,839 ,664 ,902 
P37 61,36 37,444 ,486 ,906 
P38 61,40 37,604 ,530 ,905 
P39 61,24 37,217 ,611 ,903 
P40 60,91 37,409 ,488 ,906 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
64,44 41,044 6,407 20 
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Lampiran 7 : Uji Statistik Deskriptif Bimbingan Rohani Islam 
 
Descriptives 
Notes 
Output Created 24-JUN-2018 23:12:15 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\pengujian 
data.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
202 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=X 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN 
MAX. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
 
 
[DataSet1] D:\KULIAH\BISMILLAH SKRIPSI\JUDUL BARU\pengujian data.sav 
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Bimbingan Rohani Islam 202 57 80 67,93 6,464 
Valid N (listwise) 202     
 
 
Frequencies 
 
Notes 
Output Created 25-JUN-2018 00:26:11 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\pengujian 
data.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
202 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
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Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:01,86 
Elapsed Time 00:00:03,40 
 
 
Statistics 
Bimbingan Rohani Islam   
N Valid 202 
Missing 0 
 
 
Bimbingan Rohani Islam 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57 2 1,0 1,0 1,0 
58 2 1,0 1,0 2,0 
59 6 3,0 3,0 5,0 
60 12 5,9 5,9 10,9 
61 13 6,4 6,4 17,3 
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62 12 5,9 5,9 23,3 
63 14 6,9 6,9 30,2 
64 17 8,4 8,4 38,6 
65 14 6,9 6,9 45,5 
66 10 5,0 5,0 50,5 
67 9 4,5 4,5 55,0 
68 9 4,5 4,5 59,4 
69 9 4,5 4,5 63,9 
70 6 3,0 3,0 66,8 
71 4 2,0 2,0 68,8 
72 9 4,5 4,5 73,3 
73 6 3,0 3,0 76,2 
74 10 5,0 5,0 81,2 
75 1 ,5 ,5 81,7 
76 4 2,0 2,0 83,7 
77 11 5,4 5,4 89,1 
78 2 1,0 1,0 90,1 
79 7 3,5 3,5 93,6 
80 13 6,4 6,4 100,0 
Total 202 100,0 100,0  
 
 
 
 120 
 
Lampiran 8 : Uji Statistik Deskriptif Etos Kerja 
 
Descriptives 
Notes 
Output Created 25-JUN-2018 00:59:31 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\pengujian 
data.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
202 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=Y 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN 
MAX. 
Resources Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,01 
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Etos Kerja 202 53 80 64,44 6,407 
Valid N (listwise) 202     
 
 
Frequencies 
Notes 
Output Created 25-JUN-2018 01:04:00 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\pengujian 
data.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
202 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
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Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Y 
  /STATISTICS=STDDEV RANGE 
MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,06 
 
 
Statistics 
Etos Kerja   
N Valid 202 
Missing 0 
Mean 64,44 
Median 62,00 
Std. Deviation 6,407 
Range 27 
Minimum 53 
Maximum 80 
 
 
Etos Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 53 2 1,0 1,0 1,0 
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56 2 1,0 1,0 2,0 
57 7 3,5 3,5 5,4 
58 10 5,0 5,0 10,4 
59 23 11,4 11,4 21,8 
60 31 15,3 15,3 37,1 
61 15 7,4 7,4 44,6 
62 18 8,9 8,9 53,5 
63 9 4,5 4,5 57,9 
64 10 5,0 5,0 62,9 
65 10 5,0 5,0 67,8 
66 7 3,5 3,5 71,3 
67 4 2,0 2,0 73,3 
68 4 2,0 2,0 75,2 
69 3 1,5 1,5 76,7 
70 6 3,0 3,0 79,7 
71 4 2,0 2,0 81,7 
72 6 3,0 3,0 84,7 
73 2 1,0 1,0 85,6 
74 3 1,5 1,5 87,1 
75 4 2,0 2,0 89,1 
76 8 4,0 4,0 93,1 
77 6 3,0 3,0 96,0 
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78 4 2,0 2,0 98,0 
80 4 2,0 2,0 100,0 
Total 202 100,0 100,0  
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Lampiran 9 : Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
Notes 
Output Created 24-JUN-2018 00:05:16 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\pengujian 
data.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
202 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_2 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,01 
Number of Cases Allowed
a
 786432 
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a. Based on availability of workspace memory. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 202 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,29604417 
Most Extreme Differences Absolute ,046 
Positive ,046 
Negative -,035 
Test Statistic ,046 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 10 : Uji Linearitas 
 
Means 
Notes 
Output Created 24-JUN-2018 00:16:10 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\pengujian 
data.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
202 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables 
are treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent 
variables have missing values. 
Syntax MEANS TABLES=Y BY X 
  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources Processor Time 00:00:00,00 
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Elapsed Time 00:00:00,05 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Etos Kerja  * Bimbingan 
Rohani Islam 
202 100,0% 0 0,0% 202 100,0% 
 
 
Report 
Etos Kerja   
Bimbingan Rohani Islam Mean N Std. Deviation 
57 63,50 2 4,950 
58 61,00 2 4,243 
59 59,50 6 1,761 
60 59,00 12 1,537 
61 60,38 13 2,663 
62 59,75 12 1,215 
63 59,93 14 1,900 
64 61,18 17 2,942 
65 61,36 14 2,620 
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66 63,80 10 6,494 
67 61,44 9 3,395 
68 64,11 9 3,371 
69 62,67 9 5,454 
70 65,33 6 5,007 
71 64,00 4 2,828 
72 67,56 9 6,692 
73 71,00 6 3,742 
74 65,40 10 3,921 
75 73,00 1 . 
76 75,50 4 2,082 
77 73,64 11 5,853 
78 77,00 2 ,000 
79 72,29 7 4,821 
80 73,08 13 6,396 
Total 64,44 202 6,407 
 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
   
Etos Kerja * 
Bimbingan Rohani 
Between 
Groups 
(Combined) 5287,283 23 
   
Linearity 4540,132 1 
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Islam Deviation from 
Linearity 
747,151 22 
   
Within Groups 2962,504 178 
   
Total 8249,787 201 
   
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
 
Etos Kerja * Bimbingan 
Rohani Islam 
Between Groups (Combined) 229,882 13,812 
 
Linearity 4540,132 272,791 
 
Deviation from Linearity 33,961 2,041 
 
Within Groups 16,643   
Total    
 
ANOVA Table 
 Sig. 
Etos Kerja * Bimbingan Rohani 
Islam 
Between Groups (Combined) ,000 
Linearity ,000 
Deviation from Linearity ,006 
Within Groups  
Total  
 
 
Measures of Association 
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 R R Squared Eta Eta Squared 
Etos Kerja * Bimbingan 
Rohani Islam 
,742 ,550 ,801 ,641 
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Lampiran 11 : Uji Hipotesis Analisis Regresi Sederhana 
 
Regression 
Notes 
Output Created 26-JUN-2018 00:22:53 
Comments  
Input Data D:\KULIAH\BISMILLAH 
SKRIPSI\JUDUL BARU\pengujian 
data.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
202 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
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Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources Processor Time 00:00:00,92 
Elapsed Time 00:00:00,73 
Memory Required 2480 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
336 bytes 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Bimbingan 
Rohani Islam
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Etos Kerja 
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b. All requested variables entered. 
 
 
 
a. Predictors: (Constant), Bimbingan Rohani Islam 
b. Dependent Variable: Etos Kerja 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4540,132 1 4540,132 244,774 ,000
b
 
Residual 3709,655 200 18,548   
Total 8249,787 201    
 
 
Coefficients
a
 
Model Sig. 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) ,000   
Bimbingan Rohani Islam ,000 1,000 1,000 
 
a. Dependent Variable: Etos Kerja 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
Bimbingan 
Rohani Islam 
1 1 1,996 1,000 ,00 ,00 
2 ,004 21,117 1,00 1,00 
 
a. Dependent Variable: Etos Kerja 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 56,40 73,31 64,44 4,753 202 
Std. Predicted Value -1,691 1,867 ,000 1,000 202 
Standard Error of Predicted 
Value 
,303 ,643 ,417 ,101 202 
Adjusted Predicted Value 56,20 73,64 64,44 4,754 202 
Residual -14,314 12,979 ,000 4,296 202 
Std. Residual -3,324 3,014 ,000 ,998 202 
Stud. Residual -3,361 3,022 ,000 1,003 202 
Deleted Residual -14,641 13,049 ,004 4,345 202 
Stud. Deleted Residual -3,452 3,085 ,000 1,009 202 
Mahal. Distance ,000 3,486 ,995 1,011 202 
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Cook's Distance ,000 ,129 ,006 ,012 202 
Centered Leverage Value ,000 ,017 ,005 ,005 202 
 
a. Dependent Variable: Etos Kerja 
 
 
 
